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ABSTRAK

Distribusi adalah suatu kegiatan yang berperan menghubungkan kepentingan produsen
dengan konsumen. Distribusi ini memegang peranan penting dari suatu penawaran
produk dan perlu dilakukan secara efisien agar dapat memberikan keuntungan yang
proposional bagi UKM yang bersangkutan. UKM hendaknya dapat meningkatkan
efisiensi distribusi produknya agar dapat mencapai target pasar yang telah ditentukan.
UKM Cristal ini bergerak dibidang pengolahan berbagai jenis makanan ringan dari
bahan baku buah salak pondoh. UKM ini memiliki perolehan keuntungan bervariasi
dari setiap daerah saluran distribusinya, ini menyebabkan perolehan keuntungan dari
perusahaan kurang optimal dan perlu adanya penentuan saluran distribusi yang paling
efektif yang memiliki jumlah penjualan paling tinggi dengan pencapaian keuntungan
yang optimal, sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki
saluran distribusi produk yang inefisien menjadi efisien. Penelitian ini menggunakan
metode Data Envelopment Analysis (DEA). DEA adalah metode non-parametrik yang
didasarkan pada Linier Programming yang digunakan untuk mengukur efisiensi.
Penelitian ini dilakukan di 5 daerah distribusi produk UKM Cristal yaitu Joglo Kembar
Monjali, Pusat oleh-oleh Philip, Pia Diva, Hotel Arjuna dan Mirota Batik. Parameter
yang digunakan untuk analisis efisiensi adalah untuk variabel output yaitu penjualan
produk dan variabel input yaitu biaya transportasi, biaya kurir dan biaya telepon. Hasil
pengolahan data menggunakan DEA-CRS dan DEA-VRS didapat 3 daerah distribusi
yang efisiensi yaitu Joglo Kembar Monjali, Hotel Arjuna dan Mirota Batik sedangkan
daerah distribusi yang inefisien yaitu Pusat oleh-oleh Philip dan Pia Diva dengan nilai
0.9774242 dan 0.9469134. Strategi perbaikan dengan orientasi input diturunkan dan
output dikonstankan. Perbaikan Pusat oleh-oleh Philip yaitu dengan menurunkan biaya
transportasi dari aktualnya Rp225.000 menjadi Rpl193.529, biaya kurir aktualnya
Rp180.000 menjadi Rpl145.147, dan biaya telepon aktualnya Rpl132.026 menjadi
Rp129.045. Perbaikan untuk Pia Diva yaitu dengan menurunkan biaya transportasi
dari aktualnya Rp154.000 menjadi Rp135.882, biaya kurir aktualnya Rp112.000
menjadi Rp101.912, biaya telepon aktualnya Rp95.686 menjadi Rp90.606.

Kata Kunci : Distribusi, Efisiensi, Inefisien,DEA-CRS, DEA-VRS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha dewasa ini mengalami peningkatan sangat pesat dan dalam
jenis usaha yang beragam, seperti jenis usaha media massa, industri, jasa maupun
perdagangan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain yang sejenis, dengan sumber daya ekonomi yang dimiliki. Manajemen
yang baik diperlukan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien. Bila perusahaan
menghendaki penjualan produknya berhasil, maka perusahaan harus aktif berperan serta
dalam proses distribusi hingga produk sampai ketangan konsumen. Oleh karena itu,
perusahaan hendaknya dapat meningkatkan efisiensi dari setiap daerah distribusi
pemasarannya agar dapat mencapai target pasar yang telah ditentukan. Apabila suatu
perusahaan memiliki sistem saluran distribusi yang cukup potensial maka perusahaan
tersebut akan dapat menguasai pasar, karena hasil produksi perusahaan tersebut dapat

menyebar secara luas.

Sistem distribusi adalah suatu kegiatan yang berperan menghubungkan kepentingan
produsen dengan konsumen. Secara formal, suatu saluran pemasaran (channel of
distribution) merupakan suatu struktur bisnis dari organisasi yang saling bergantung
yang menjangkau dari titik awal suatu produk sampai ke pelanggan dengan tujuan
memindahkan produk ke tujuan konsumsi akhir. Distribusi memegang peranan penting
dari suatu penawaran produk. Melalui kegiatan tersebut, produsen memperoleh imbalan
sesuai dengan volume dan harga produk per unit yang berlaku pada saat terjadinya
transaksi. Dalam upaya untuk dapat menguasai pasar secara luas, kegiatan distribusi ini
perlu dilakukan secara efisien dan hasil kegiatan tersebut diharapkan dapat memberikan
keuntungan yang proporsional bagi produsen yang bersangkutan sesuai dengan biaya
dan pengorbanan yang sudah dikeluarkan.



Penelitian ini dilakukan pada UKM keripik salak Cristal yang berlokasi di Jalan
Salak Km.5,5 Kembang Arum, Donokerto, Turi, Sleman, Yogyakarta. Pemilik dari
UKM tersebut adalah ibu Sri Sujarwati dan telah berdiri sejak tahun 2009. Penelitian ini
dilakukan di UKM Cristal karena UKM cristal dihadapkan pada persaingan yang ketat
dari para kompetitor lain, hal tersebut bisa dilihat dari banyaknya perusahaan yang
berdiri di daerah Kecamatan Turi. Menurut Dinas Perdagangan, Perindustrian, dan
Koperasi Kecamatan Turi (2015), terjadi peningkatan jumlah perusahaan industri kecil
di Kecamatan Turi yaitu pada tahun 2011 terdapat 481 perusahaan, tahun 2012 terdapat
486 perusahaan, tahun 2013 terdapat 489 perusahaan, dan tahun 2014 terdapat 492
perusahaan. Permasalahan lain yang terjadi di UKM Cristal ini adalah tingginya biaya
yang dikeluarkan dalam proses distribusi produk seperti biaya transportasi, biaya kurir
dan biaya telepon, besaran biaya yang dikeluarkan UKM tersebut tidak sesuai dengan
jumlah penjualan atau keuntungan yang didapat. Ketidaktahuan UKM dalam
menentukan biaya standar per daerah distribusi menjadi kesulitan tersendiri, sehingga
UKM tidak mempunyai biaya yang pasti yaitu biaya pengeluaran terhadap volume
penjualan. Sehingga dari hal tersebut masalah yang muncul adalah tidak adanya standar
atau batas yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan efisien atau tidaknya
suatu daerah distribusi. Pengukuran secara bersamaan terhadap semua daerah distribusi
UKM tersebut dibutuhkan agar daerah distribusi yang ternyata efisien dapat digunakan
sebagai acuan yang inefisien, modal juga menjadi persoalan lain yang ada dalam UKM

Cristal ini.

Dengan masalah tersebut maka hal ini dapat diselesaikan dengan Metode Data
Envelopment Analysis (DEA). Dimana Metode Data Envelopment Analysis (DEA) ini
mempertimbangkan multi decision dan multi output dan input. Metode Data
Envelopmen Analysis merupakan metode pembanding yang mampu menganalisa tingkat
efisiensitas dari beberapa daerah distribusi yang setaraf atau selevel, dengan
menggunakan masing-masing input dan output yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebut
maka akan dapat diketahui daerah distribusi mana yang seharusnya bisa lebih
ditingkatkan nilai efisiensinya, dan cara atau langkah apa yang harus ditempuh sehingga
bisa efisien. Sehingga diharapkan dengan adanya penelitian ini UKM dapat mengetahui
faktor input dan output apa saja yang mempengaruhi nilai efisiensi daerah distribusi,

dan perencanaan strategi perbaikan guna menjadikan daerah distribusi yang inefisien



menjadi efisien dengan mengacu pada daerah distribusi yang sudah efisien. Metode
Data Envelopment Analysis pertama kali dikembangkan oleh Charnes & Cooper &
Rhodes (1978), untuk mengevaluasi efisiensi relatif unit-unit pembuat keputusan dalam
sebuah organisasi dengan memberi bobot pada input dan output. Model Data
Envelopment Analysis ini beserta turunannya disebut model standar, dimana dalam
model ini setiap unit pembuat keputusan memilih secara terpisah bobot-bobotnya untuk
memaksimalkan efisiensi secara individual (I Nyoman Sutapa, 2001). Dalam
perkembangan lebih lanjut, Beasley (1998) mengembangkan model Data Envelopment
Analysis yang lebih umum (model Data Envelopment Analysis generalisasi), dimana
bobot-bobot dari input dan output dipilih secara simultan untuk semua unit pembuat
keputusan, hingga memaksimalkan efisiensi setiap unit pembuat keputusan secara

rerata.

Metode Data Envelopment Analysis menggunakan teknik berbasis Linier
Programming untuk mengukur efisiensi relatif dari masing-masing unit pembuat
keputusan. Sulitnya menentukan bobot yang seimbang untuk input dan output
merupakan Kketerbatasan dalam pengukuran efisiensi. Keterbatasan tersebut kemudian
dijembatani dengan konsep Data Envelopment Analysis, efisiensi tidak semata-mata
diukur dari rasio output dan input, tetapi memasukkan faktor pembobot dari setiap input
dan output yang digunakan. Pada pembahasan Data Envelopment Analysis, efisiensi
diartikan sebagai target untuk mencapai efisiensi yang maksimum dengan kendala
efisiensi relatif dan seluruh unit tidak boleh melebihi 100%. Kelebihan penelitian ini
adalah dapat mengokomodasi banyak (multiple) input dan output, hal ini tidak dapat
dijawab oleh teknik pengukuran kinerja lainnya seperti rasio dan ekonometrika.
Penggunaan metode Data Envelopment Analysis adalah sebagai tolak ukur untuk
mendapatkan nilai efisiensi relatif yang berguna untuk mempermudah dalam
membandingkan kinerja dari daerah distribusi satu dengan yang lainnya, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dari UKM dan UKM dapat mengukur berbagai informasi

efisiensi antar daerah distribusi untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya.

Penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Data Envelopment Analysis

untuk melakukan analisis efisiensi distribusi pemasaran produk adalah penelitian yang



berjudul Analisis Efisiensi Kinerja Perusahaan yang disusun oleh Agus Setyo Wibowo,
jurusan Teknik Industri, (2010).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa
tingkat efisiensi kinerja perusahaan dalam pemasaran keripik salak yang memiliki input
dan output yang beragam secara kuantitatif, sebagai parameter untuk menganalisis
efisiensi adalah total harga jual, biaya transportasi, biaya kurir dan biaya telepon. Hasil
penelitian akan diketahui daerah distribusi yang memiliki nilai efisien sama dengan satu
dan yang inefisien dengan nilai kurang dari satu, serta melakukan evaluasi untuk
memperbaiki daerah distribusi yang inefisien dengan mengacu pada daerah distribusi
yang efisien. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Data
Envelopment Analysis, tujuannya untuk mengelompokkan daerah distribusi yang efisien
dan inefisien berdasarkan skor efisiensi. Keuntungan dari Metode Data Envelopment
Analysis adalah dapat mengatasi variabel-variabel yang ukurannya berbeda dengan

mempertimbangkan nilai input dan output.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil kesimpulan beberapa
permasalahan, yaitu :

1. Berapa nilai efisiensi daerah distribusi UKM keripik salak Cristal ?

2. Bagaimana perbaikan terhadap daerah distribusi UKM keripik salak Cristal yang

inefisien ?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, mudah dipahami dan topik yang dibahas tidak meluas,
maka perlu dilakukan pembatasan lingkup penelitian. Adapun pembatasan lingkup
penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini dilakukan di UKM Cristal yang berada di Jalan Salak Km. 5,5
Kembang Arum, Donokerto Turi Sleman Yogyakarta.



2. Analisis yang dilakukan hanya pada daerah distribusi dari UKM Cristal yaitu
Joglo Kembar Monjali, Toko Pusat Oleh-oleh Philip, Pia Diva, Hotel Arjuna dan
Mirota Batik.

3. Data—data variabel yang diambil dari UKM tempat penelitian pada tahun 2015
dan tahun 2016.

4. Pengukuran efisiensi yang dilakukan adalah pengukuran efisiensi yang
menyangkut beberapa input - output distribusi produk.

5. Data yang diolah adalah data biaya pemasukan dan pengeluaran dalam proses
distribusi yang didapatkan dari UKM Ceristal.

6. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Envelopment Analisis
(DEA).

7. Rekomendasi perbaikan hanya bersifat usulan.
1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi masing-masing daerah distribusi UKM Cristal.
2. Dapat mengetahui dan melakukan perbaikan terhadap daerah distribusi UKM

Cristal yang inefisien,sehingga menjadi efisien.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini diantaranya adalah :

1. Mengetahui dan mempelajari pengukuran serta perbaikan tingkat efisiensi dari
suatu kinerja UKM dalam mendistribusikan produk.

2. Dapat memberikan solusi dalam pengambilan keputusan agar meningkatkan profit
bagi UKM Cristal melalui sistem perbaikan efisiensi daerah distribusi.

3. Dapat mengetahui masalah-masalah yang timbul dalam pendistribusian produk.

4. UKM Cristal dapat mengetahui bagaimana performansi dari setiap daerah
distribusi produk yang paling efisien.

5. Memberikan masukan pada UKM Cristal dalam menentukan daerah saluran

distribusi produk yang tepat.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan diperlukan guna mempermudah penulis dalam melakukan

penyusunan maupun mempermudah pembaca dalam memahami isi, berikut adalah

sistematika penulisan dari penulisan Tugas Akhir ini :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
Memuat kajian singkat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah
yang akan diteliti, batasan masalah yang ditemui, tujuan dari penelitian,

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Merupakan penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori yang digunakan
sebagai landasan untuk pemecahan permasalahan, garis besar metode yang
digunakan untuk digunakan oleh peneliti sebagai kerangka masalah.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi objek penelitian, pembangunan model, analisis model, program
komputer yang dibangun, perancangan penelitian dan tahap-tahap penelitian,
bahan dan alat-alat yang digunakan, prosedur pelaksanaan dan cara

pengolahan serta analisis data.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Berisi mengenai uraian tentang gambaran umum perusahaan dan data — data
yang diperlukan dalam pemecahan masalah dan pengolahan data dari hasil

penelitian.

PEMBAHASAN
Berisi pembahasan yang diperoleh dari hasil pengolahan data yang dilakukan,
dan kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehingga menghasilkan

rekomendasi.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan rekomendasi

atau saran atas hasil yang dicapai dan permasalahan yang ditemukan selama

penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB I1

KAJIAN LITERATUR

2.1 Kajian Induktif

Peneliti mengetahui bahwa penelitian sejenis tentang Analisis Efisiensi Distribusi
Pemasaran dengan menggunakan Metode Data Envelopment Analysis ini pernah
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Namun karena memiliki lokasi dan jenis
perusahaan yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan yang lainnya, maka peneliti
meyakini bahwa data yang akan diambil dan yang akan diolah akan sangat berbeda
maka akan didapatkan hasil yang berbeda. Berikut adalah beberapa penelitian sejenis
yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi Kinerja Perusahaan menggunakan
Metode Data Envelopment Analysis” (Studi kasus pada UKM Keripik Salak Desa
Projayan, Turi, Yogyakarta ). Disusun oleh Agus Setyo Wibowo. Jurusan Teknik
Industri, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2010. Dalam penelitian ini tujuan
yang ingin dituju oleh peneliti adalah untuk menganalisa tingkat efisiensi kinerja
perusahaan dalam pemasaran keripik salak pada UKM Keripik Salak yang mempunyai
input dan output yang beragam secara kuantitatif dengan menggunakan metode Data
Envelopment Analysis. Sebagai parameter untuk analisis efisiensi adalah total harga
jual, biaya trasportasi, biaya kurir, dan biaya telepon. Dari hasil penelitian didapat
bahwa terdapat satu toko yang inefisien dari jumlah empat toko yang dianalisis, dengan
nilai inefisiensi sebesar 0,9995980, perbaikan yang dilakukan supaya menjadi efisien
yaitu dengan melakukan peningkatan biaya kurir sebesar 3.994 dan biaya telepon
sebesar 1.744. sehingga dari perbaikan target yang dilakukan dapat meningkatkan nilai

efisiensinya mencapai nilai efisiensi 1 (satu).



Judul penelitian “Analisis Efisiensi Layanan Supplier menggunakan Metode Data
Envelopment Analysis” (Studi kasus: Swalayan Makro Semarang). Disusun oleh Novi
Mariyana & Nuzulia Khoiriyah & Achmad Fakhri. Jurusan Teknik Industri, Fakultas
Teknologi Industri, Universitas Islam Sultan Agung,(2007). Tujuan dari penelitian ini
adalah pengukuran efisiensi kualitas layanan beberapa supplier makro dengan
menggunakan metode Data Envelopment Analysis. Hasil perhitungan efisiensi dapat
dijadikan sebagai acuan dalam mengevaluasi kualitas layanan suppier dan menganalisa
kriteria layanan mana dari supplier yang bisa ditingkatkan. Evaluasi efisiensi dilakukan
selama bulan Januari dan Febuari 2006. Hasil pengukuran efisiensi didapatkan bahwa 6
dari 7 supplier mempunyai efisiensi sebesar 1 (satu) dan satu supplier lainnya inefisien
dengan memiliki nilai sebesar 0,999999338. Kemudian dilakukan perhitungan Super-
Efisiensi kepada keenam supplier yang efisien untuk dijadikan sebagai peer atau acuan
untuk perbaikan supplier yang inefisien. Perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan
nilai efisiensi adalah dengan meningkatkan secara bersamaan koefisien output. Dengan
adanya peningkatan target koefisien output untuk supplier inefisien maka efisiensi akan

menjadi 1.

Penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi Distribusi Produk dengan Metode Data
Envelopment Analysis (DEA) ”.(Studi kasus pada UD. Sabar Jaya Malang). Disusun
oleh Shinta Maharani &Wike Agustin Prima Dania & Mas’ud Effendi. Alumni Jurusan
Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya. Staf
pengajar Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Brawijaya JI. Veteran No.1 Malang 65145. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengukur tingkat efisiensi daerah distribusi UD Sabar Jaya serta menentukan
strategi perbaikan untuk daerah distribusi yang inefisien. Penelitian dilakukan pada 5
daerah distribusi keripik buah di daerah Malang, dari hasil penelitian diketahui bahwa 3
daerah distribusi memiliki nilai efisiensi sama dengan 1 atau 100% dan 2 daerah
distribusi memiliki nilai yang inefisien yaitu nilainya sebesar 83% dan 91,7%. Strategi
perbaikan yang dilakukan untuk ke dua daerah distribusi tersebut berdasarkan output
potensi perbaikan yaitu dengan mengurangi jumlah distributor, mengurangi jumlah

pengiriman dan mengurangi jumlah biaya distribusi.
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Penelitian dengan judul “Evaluasi Kinerja Supplier Bahan Baku Benang dengan
Menggunakan Pendekatan Fuzzy Data Envelopment Analysis” (Studi kasus pada PC
GKBI). Disusun oleh Sukriyadi. Jurusan Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. Tujuan utama dalam
penelitian ini adalah untuk mengevalusi kinerja supplier dan menentukan supplier
terbaik dengan cara menghitung nilai efisiensi beberapa supplier berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya. Objek penelitian ini adalah supplier bahan baku
benang 40 cm dan 50 cm. Penelitian ini menggunakan 4 kriteria dan data selama
periode Desember 2012 sampai Februari 2013. Untuk benang 40 cm dari hasil
pengolahan data terdapat 3 supplier yang efisien. Kemudian dari hasil perhitungan
Super-Efisiensi di dapatkan rangking nilai efisien dari yang yang tertinggi sampai nilai
efisiensi terendah. yaitu pertama 10,01565, kedua 1,633666 dan ketiga 1,488659.
Sedangkan nilai supplier yang inefisien terdapat 4 yaitu dengan nilai efisiensi berturut-
turut 0,8389615, 0,5139025, 0,9298730 dan 0,4194807 dan untuk benang 50 cm
supplier yang efisien hanya ada 1 yaitu memilki nilai efisienisi sama dengan 1 dan yang
inefisien ada 3 supplier, nilai inefisiensi berturut-turut 0,5170738, 0,6258783 dan O,
8345056. Adanya supplier yang inefisien terjadi karena tidak mampu untuk memenuhi
pesanan PC GKBI dan terjadinya keterlambatan pengiriman (delivery). Untuk supplier
yang masuk dalam kategori efisien dapat diartikan bahwa mampu memberikan
performance yang baik terhadap PC GKBI dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja supplier bahan baku benang yaitu kualitas, harga, delivery dan pemenuhan

pesanan.

Penelitian yang berjudul “Analisis Efisiensi Distribusi Produk Menggunakan Data
Envelopment Analysis (DEA)” (Studi kasus pada Koperasi “SAE” Pujon). Disusun oleh
Kiki Mega A.S & Retno Astuti & Ika Atsari Dewi. Alumni Turusan Teknologi Industri
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya, Staff Pengajar Jurusan
Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya, JI.
Veteran No. 1 Malang 65145. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengevaluasi tingkat efisiensi daerah distribusi pada koperasi “SAE” Pujon

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Mengidentifikasi standar
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input dan output yang mempengaruhi perubahan efisiensi dari suatu daerah distribusi
dan menentukan strategi yang tepat bagi daerah distribusi yang inefisien dan strategi
peningkatan efisiensi jika saluran distribusi yang telah efisien. Hasil uji korelasi
diketahui bahwa setiap variabel input dan output memiliki korelasi yang sangat tinggi.
Hasil perhitungan diketahui bahwa 2 daerah distribusi inefisien. Analisis sensitivitas
dengan meniadakan beberapa variabel input dan mengeluarkan unit pembuat keputusan
yang efisien diketahui semua unit pembuat keputusan perlu diberikan langkah perbaikan
kecuali unit pembuat keputusan yang telah efisien dalam tahap analisis. Analisis
sensitivitas dengan meniadakan input secara bergantian menjadikan variabel input

lainnya perlu diminimalkan atau variabel output yang ada perlu dimaksimalkan.

Penelitian yang berjudul “Pengukuran Efisiensi Kerja dengan Pendekatan Data
Envelopment Analysis” (Studi kasus pada Unit Billing dan Collection, PT.Telkom
Divisi V Jatim). Yang disusun oleh Iriani, Jurusan Teknik Industri, FTI UPN Veteran
Jatim, 2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengukuran
menggunakan DEA dengan model Variabel Return Scale (VRS) dan Constant Return
Scale (CRS) dengan menggunkan software LINDO akan didapatkan nilai Technical
Efficiency dan Scale Efficiency yang akan mengindikasikan pada tahun berapa yang
memiliki nilai efisien (TE<1). Hasil penelitian didapatkan nilai inefisiensi terjadi pada
tahun 2007 dengan tingkat efisiensi sebesar 0,9530769. Strategi perbaikan yang
dilakukan adalah dengan melakukan penurunan atau pengurangan pada variabel input
jumlah karyawan sebesar 3,5519%, jumlah hari kerja sebesar 2,4096%, biaya
operasional, jumlah pelanggan dan jumlah tunggakan sebesar 2,5517%, jumlah
pelanggan yang menunggak sebesar 0,0000% karena tidak ada peningkatan berdasarkan

target perbaikan output, sisa tunggakan peningkatannya sebesar 1,8853%.

Penelitian yang berjudul “ Analisis Efisiensi Distribusi Pemasaran Produk Dengan
Metode Data Envelopment Analysis (DEA)” (Studi kasus pada daerah distribusi di
wilayah Jawa yaitu Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Bandung dan Jakarta). Disusun
oleh Suseno Budi Prasetyo, Teknik Industri FTI1 UPN V Jatim 2008. Tujuan penelitian
untuk menganalisis tingkat efisiensitas dari beberapa daerah distribusi pemasaran,
dengan menggunkan masing-masing input output yang dimiliki. Berdasarkan hal
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tersebut maka akan diketahui daerah distribusi mana yang seharusnya bisa lebih
ditingkatkan efisiensi pemasarannya. Strategi perbaikannya adalah dengan menurunkan

faktor input output yang berpengaruh pada efisiensi relatifnya.

Penelitian yang berjudul “Pengukuran Efisiensi Produksi dengan Metode Data
Envelopment Analysis di Divisi Wire Rod Mill”. Disusun oleh Akbar Utama H.M &
Achmad Bahauddin & Putro Ferro Ferdinant, Jurusan Teknik Industri, Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, 2003. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh nilai efisiensi
teknis dan faktor yang mempengaruhi efisiensi unit pembuat keputusan. Dengan
menggunakan metode DEA, perusahaan dapat mengukur kinerja atau tingkat efisiensi
produksi serta mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi produksi
yang merupakan tujuan dari penelitian ini. Metode ini menggunakan program linier
untuk menentukan nilai efisiensi tiap unit pembuat keputusan yang merupakan objek
penelitian. Metode ini menggunakan dua model matematis yaitu model CCR (Charnes
Cooper Rhodes) yang mengasumsikan unit pembuat keputusan beroperasi pada kondisi
optimal dan model BCC (Banker Charnes Cooper) yang mengasumsikan unit pembuat
keputusan beroperasi pada kondisi tidak optimal. Metode DEA menggunakan dua
orientasi yaitu orientasi input dan output. Model CCR digunakan untuk memperoleh
nilai efisiensi teknis dan faktor yang mempengaruhi peningkatan efisiensi sedangkan
model BCC digunakan untuk memperoleh nilai efisiensi teknis murni dan faktor yang
mempengaruhi efisiensi unit pembuat keputusan. Dari hasil penelitian ini didapat nilai
efisiensi sama dengan 1 untuk 8 unit pembuat keputusan dan 2 unit pembuat keputusan
yang inefisien yaitu nilai efisiensi kurang dari 1. Faktor yang mempengaruhi nilai

efisiensi adalah dari variabel input.

Penelitian yang berjudul “Pengukuran Peformansi Supplier dengan Menggunakan
Motede Data Envelopment Analysis (DEA)” (Studi kasus di PT. Misaja Mitra, Pati,
Jawa Tengah). Disusun oleh Lilis Suryani, (2014). Tujuan penelitian ini adalah
mengukur efisiensi relatif peformansi supplier dengan menggunakan metode Data
Envelopment Analysis. Variabel input yang digunakan dalam penelitian ini adalah total
harga pembelian sedangkan untuk variabel output adalah kemampuan dalam
pemenuhan kuantitas order, kualitas udang, kinerja pengiriman dan rekam jejak. Hasil
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pengukuran peformansi yaitu dari 10 supplier terdapat 4 supplier yang efisien (nilai
efisien =1) dan sisanya adalah supplier yang inefisien dan supplier terbaik memiliki
nilai efisiensi sebesar 1,211414. 4 supplier yang efisien akan dijadikan acuan untuk

supplier yang inefisien.

Penelitian yang berjudul “Analisis Efisiensi usaha kecil dan menengah (UKM)
Batik di Desa Kauman Kota Pekalongan dengan Metode Data Envelopment Analysis
(DEA)”, disusun oleh Qomarudin (2011). Tujuan penelitian untuk mengukur efisiensi
teknis, efisiensi revenue, efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomis usaha kecil dan
menengah (UKM) batik di Desa Kauman Kota Pekalongan dan mencari solusi untuk
mencapai efisiensi. Berdasarkan analisis didapat dari 35 responden menunjukkan
sebanyak 12 UKM efisien dan 23 UKM inefisien. Secara efisiensi revenue terdapat 17
UKM efisien dan 18 UKM inefisien. Menurut efisiensi alokatif tidak ada yang efisien
dan menurut efisiensi ekonomis sebanyak 12 UKM efisien dan 23 inefisien. Penyebab
inefisiensi adalah variabel bahan baku. Perbaikan yang dilakukan untuk UKM yang
inefisien adalah dengan menyesuaikan nilai aktual variabel input UKM yang inefisien
sesuai dengan nilai target yang direkomendasikan DEA.



2.2

Ringkasan
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Tabel 2.1 Di bawah ini menunjukkan ringkasan kajian literatur dari penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 2.1 Tabel kajian literatur

No Nama Judul Tahun Metode Hasil Penelitian
Hasil penelitian didapatkan 3 toko yang efisien
dan 1 toko inefisien dalam pemasaran keripik
Analisis Efisiensi Kinerja dalam segi efisiensi teknis, perbaikan yang
) Perusahaan menggunakan Data Envelopment dapat dilakukan untuk toko yang inefisien
1  Agus Setyo Wibowo 2010 ) ) ) )
Metode Data Envelopment Analysis adalah dengan meningkatkan variabel input
Analysis yaitu dengan meningkatkan biaya kurir dan
biaya telepon.
) ] Analisis Efisiensi Layanan Hasil penelitian dalam pengukuran efisiensi
Novi Mariyana & ] ) ) o
_ o Supplier dengan Data Envelopment didapatkan 6 supplier yang efisien dan 1
2 Nuzulia Khoiriyah & 2007 ) ) o )
) menggunakan Metode Analysis supplier yang inefisien, perbaikan yang
Achmad Fakhri ) ] o
Data Envelopment dilakukan untuk supplier yang inefisien adalah
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No Nama Judul Tahun Metode Hasil Penelitian
Analysis dengan meningkatkan kriteria dari output
tanpa merubah Kriteria input.
Hasil penelitian didapatkan 3 daerah distribusi
Shinta Maharani Analisis Efisiensi keripik buah vyang efisien dan 2 daerah
3 & Wike Agustin Distribusi Produk dengan Data Envelopment distribusi keripik buah yang inefisien, strategi
Prima Dania & Metode Data Enveopment Analysis perbaikan untuk daerah distribusi keripik buah
Mas'ud Effendi Analysis yang inefisien vyaitu berdasarkan output
potential
improvement yaitu dengan mengurangi jumlah
distributor, jumlah pengiriman dan biaya
distribusi pada variabel input.
Evaluasi Kinerja Supplier Hasil penelitian evaluasi kinerja supplier bahan
Bahan Baku Benang Fuzzy dan Data baku untuk Benang 40 CM terdapat 3 supplier
4 Sukriyadi dengan Menggunakan 2013  Envelopment yang efisien dan 4 supplier inefisien dan untuk

Metode Fuzzy dan Data

Envelopment Analysis

Analysis

benang 50 CM terdapat 1 supplier yang efisien

dan 4 supplier inefisien. Faktor yang
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No Nama

Judul

Tahun

Metode

Hasil Penelitian

berpengaruh terhadap kinerja supplier adalah
kualitas, harga, delivery dan pemenuhan

pesanan.

Kiki Mega A.S &
5 Retno Astuti &

Ika Atsari Dewi

6 lIriani

Analisis Efisiensi
Distribusi Produk dengan
Metode Data Envelopment

Analysis

Pengukuran Efisiensi
Kerja dengan Pendekatan
Data Envelopment

Analysis

2014

2010

Data Envelopment

Analysis

Data Envelopment

Analysis

Hasil penelitian diketahui bahwa  saluran
distribusi susu pastuerisasi  koperasi “SAE”
Pujon di Kota Malang dan Probolinggo
inefisien, dan di Kota Batu, Pujon, Jombang
dan Kios efisien, perbaikan yang dilakukan
untuk Kota Malang dan Probolinggo adalah
perbaikan terhadap variabel inputnya vyaitu
jumlah distributor, jumlah pengiriman, biaya

promosi dan resiko.

Penelitian dengan menggunakan Model CRS
Primal dan VRS dual terdapat 3 tahun yang
efisien yaitu 2004, 2005 dan 2006 dan 1 tahun
yang inefisien yaitu 2007. Perbaikan yang
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No

Nama

Judul

Tahun

Metode

Hasil Penelitian

dilakukan yaitu dengan melakukan penurunan

pada inputnya.

7

Suseno Budi Prasetyo

Analisis Efisiensi
Distribusi Pemasaran
Produk Dengan Metode
Data Envelopment

Analysis

2008

Hasil penelitian didapatkan bahwa distribusi
pemasaran di kota Semarang inefisien
sedangkan di kota Surabaya, Yogyakarta,
bandung dan Jakarta efisien. Solusi dari strategi
perbaikan input dan output distribusi

pemasaran adalah dengan meminimasi input

Data Envelopment vyaitu dengan mengurangi jumlah distributor,

Analysis

mengurangi biaya distribusi, mengurangi biaya
promosi dan strategi perbaikan dengan
memaksimalkan ~ output  yaitu  dengan
menambah  penjualan  dari  distributor,
menambah  penjualan  dari  pelanggan,
menambah laba dari distributor dan menambah

laba dari pelanggan.
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No Nama Judul Tahun Metode Hasil Penelitian
Hasil penelitian tingkat efisiensi didapatkan
nilai efisien pada bulan Januari, Febuari, Maret,
April, Juni, Agustus, September dan Oktober
Pengukuran Efisiensi dan nilai inefisien terdapat pada bulan Mei dan
Akbar Utama H.M & _ _ ) _ _
~ Produksi dengan Metode Juli, strategi perbaikan yang dilakukan untuk
Achmad Bahauddin Data Envelopment o o )
8 2 Data Envelopment 2003 Analvsi bulan Mei vyaitu produksi Wire Rod, biaya
nalysis
) Analysis di Divisi Wire Y konversi variabel, biaya tetap langsung dan
Putro Ferro Ferdinant ) ) ) o
Rod Mill biaya tetap alokasi, untuk bulan Juli yaitu
produksi Wire Rod, biaya bahan baku, biaya
tetap langsung dan biaya tetap alokasi yang
terdapat pada variabel input.
Hasil penelitian pengukuran peformansi yaitu
Pengukuran  Peformansi dari 10 supplier terdapat 4 supplier yang
Supplier dengan efisien, strategi perbaikan untuk supplier yang
. _ Data Envelopment _
9  Lilis Suryani Menggunakan Metode 2014 Analvsi inefisien  adalah  supplier 1  dengan
nalysis
Data Envelopment Y memperbaiki kinerja pengiriman, supplier 5

Analysis

memperbaiki kemampuan memperbaiki

kuantitas order, supplier 7 memperbaiki
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No Nama

Judul

Tahun

Metode

Hasil Penelitian

kemampuan memperbaiki kuantitas order,
supplier 8 memperbaiki Kinerja pengiriman dan
rekam jejak, supplier 9 meningkatkan kualitas
udang dan memperbaiki rekam jejak dan

supplier 10 memperbaiki rekam jejak.

10 Qomarudin

Analisis Efisiensi usaha
kecil ~dan  menengah
(UKM) Batik di Desa
Kauman Kota Pekalongan
dengan Metode Data

Envelopment Analysis.

2011

Data Envelopment

Analysis

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 35
responden menunjukkan ada 12 UKM efisien
dan 23 UKM inefisien secara teknis. Efisiensi
revenue ada 17 UKM efisien dan 18 UKM
inefisien. Menurut Efisiensi alokatif tidak ada
yang efisien. Efisiensi ekonomis terdapat 12
UKM efisien dan 23 UKM inefisien. Perbaikan
yang dilakukan adalah dengan menyesuaikan
nilai aktual variabel input UKM yang inefisien
sesuai dengan nilai target yang
direkomendasikan oleh DEA. Variabel input

yang berpengaruh adalah variabel bahan baku.
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2.3 Supply Chain Management

Supply chain management (SCM) adalah suatu sistem dimana supplier, manufaktur,
transportasi, distributor, dan vendor saling berkoordinasi satu sama lain dalam
memproduksi suatu produk dari bahan material menjadi produk akhir dan sampai pada
tangan konsumen. Fungsi dari system supply chain adalah untuk menyediakan produk
atau jasa yang tepat, pada tempat yang tepat, waktu yang tepat dan pada kondisi yang
diinginkan dengan tetap memberikan kontribusi yang besar pada perusahaan. Pada
sistem ini koordinasi antar pihak-pihak yang terlibat di dalamnya sangat penting. Antara
pihak supplier, pabrik, retailer sampai pada konsumen harus saling berkomunikasi.
Menurut Josef hernawan Nudu (2007). Sistem Rantai Pasok (SRP) adalah sebuah sistem
logistik yang kompleks; berawal dari pengadaan bahan baku, pengolahan bahan baku
menjadi produk, dan berakhir sampai distribusi produk ke konsumen (end user atau
distributor).

Masalah yang dihadapi dalam SCM dikategorikan dalam dua kategori yaitu Global
optimization dan Uncertainty. Global optimizatition disini adalah bagaimana cara
perusahaan untuk menentukan optimasi dalam semua bagian secara bersama-sama.
Uncertainty adalah adanya ketidakpastian dalam hal besarnya permintaan, lead time,
supply material dan harga yang sangat berubah-ubah dll. Manajemen transportasi dan
distribusi termasuk ke dalam kategori Global optimization. Cordeau (2003) menyatakan
bahwa koordinasi antara supplier, manufaktur, warehouse, distribution center dan
retailer untuk pengiriman produk adalah tujuan yang paling pokok dalam supply chain

dan distribution management.

2.4  Sistem Distribusi

Secara umum, sistem distribusi dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu :
a. Sistem distribusi langsung
Sistem distribusi langsung mendistribusikan barang secara langsung dari produsen ke

konsumen.
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b. Sistem distribusi tidak langsung
Sistem distribusi tidak langsung menggunakan perantara (midleman) sehingga tidak

langsung bertemu dengan konsumen.

Proses pendistribusian adalah kegiatan pemasaran yang mampu menciptakan nilai
tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran (marketing functional), dan
memperlancang arus saluran pemasaran (marketing-channel flow) secara fisik dan non
fisik. Fungsi yang dijalankan oleh pemasaran mampu menciptakan kegunaan bentuk,
waktu, tempat dan kepemilikan.

Kotler (1997) mengemukakan bahwa saluran distribusi adalah serangkaian
organisasi yang saling tergantung dan terlibat dalam proses untuk menjadikan suatu
barang atau jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Dengan kata lain, proses
distribusi adalah aktivitas pemasaran yang mampu menciptakan nilai tambah produk
melalui fungsi-fungsi pemasaran yang dapat merealisasikan kegunaan/utilitas bentuk,
tempat, waktu, dan kepemilikan. Serta dapat memperlancar arus saluran pemasaran
(marketing channel flow). Pengertian marketing channel atau distribution channel
menurut Fandy Tjiptono (2008) yaitu distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan
jasa dari produsen ke konsumen, sehingga penggunaannya sesuai yang diperlukan

(jenis, jJumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan).

2.5 Manajemen Transportasi dan Distribusi

Fungsi dari distribusi dan transportasi secara umum adalah menghantarkan produk dari
lokasi dimana produk tersebut diproduksi sampai dimana mereka akan digunakan.
Kegiatan transportasi dan distribusi bisa dilakukan oleh perusahaan manufaktur dengan
membentuk bagian distribusi/transportasi tersendiri atau diserahkan ke pihak ketiga.
Menurut I Nyoman Pujawan (2005) dalam upayanya memenuhi tujuan distribusi dan
transportasi, siapapun yang melaksanakan (internal perusahaan atau mitra pihak ketiga)
manajemen distribusi dan transportasi pada umumnya melakukan sejumlah fungsi dasar

yang terdiri dari:


http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Penjualan
http://aabisnis.blogspot.com/search/label/Produk
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Melakukan segmentasi dan menentukan target service level.
Menentukan mode transportasi yang akan digunakan.
Melakukan konsolidasi informasi dan pengiriman.
Melakukan penjadwalan dan penentuan rute pengiriman.
Memberikan pelayanan nilai tambah.

Menyimpan persediaan.

N o a k~ wbh e

Menangani pembelian (return)
2.6 Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang pelaksanaan
dari aktivitas pemasaran. Dengan menerapkan ilmu manajemen pemasaran, perusahaan
dapat menentukan pasar yang dituju dan membina hubungan yang baik dengan pasar

sasaran tersebut.

Pengertian manajemen pemasaran menurut Ben M. Enis (2004), yaitu “manajemen
pemasaran adalah proses untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari kegiatan
pemasaran yang dilakukan oleh individu atau oleh perusahaan.” Sedangkan menurut
kotler dan Keller (2007) manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan
pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi, dan distribusi gagasan, barang dan
jasa untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan dari individu dan
organisasi. Dari kedua pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen
pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas kegiatan pemasaran suatu produk yang dilakukan oleh individu atau

perusahaan.
2.7 Hubungan Saluran Distribusi dengan Volume Penjualan

Sebagian besar produsen tidak menjual barangnya langsung kepada pemakai akhir.
Antara produsen dan pemakai akhir terdapat satu, beberapa saluran pemasaran atau
saluran distribusi yang melaksanakan berbagai fungsi diantaranya adalah mempercepat
sampainya produk ke konsumen akhir.
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Menurut Philip Kotler kegiatan distribusi sebagai saluran pemasaran juga
merupakan bagian dari bauran pemasaran, yaitu “ Marketing mix is the set of marketing
tools that the firm use to pursue its marketing objectives in the target.” Dapat dikatakan
bahwa bauran pemasaran adalah seperangkat variabel pemasaran yang dapat dikuasai
oleh perusahaan dan digunakan untuk mencapai tujuan dalam pasar sasaran yaitu
menigkatkan laba. Karena laba dapat dilihat dari beberapa besar volume penjualan yang
berhasil dicapai oleh perusahaan. Menurut Kotler dan Keller (2007) menjelaskan
adanya hubungan antara saluran distribusi dengan volume penjualan adalah “ Saluran
pemasaran juga mengubah pembeli potensial menjadi pesanan yang mampu
menghasilkan laba.” Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa saluran distribusi yang
dilaksanakan dengan baik mampu meningkatkan volume penjualan dalam usaha

mendapatkan laba.
2.8 Konsep Pengukuran Efisiensi

Efisiensi menunjukan produktifitas sumber daya, efisiensi merupakan salah satu
parameter Kinerja yang secara teoritis mendasari seluruh kinerja suatu organisasi.
Konsep dari pengukuran efisiensi itu sendiri dapat dilihat dari fokus input atau output
(Farrel, 1957).

Konsep lain dari efisiensi adalah “Technical Effisiency”, yang mempunyai arti
merubah beberapa input (seperti tenaga kerja, pendapatan) menjadi output dengan level
performa yang tinggi. Penggunaan input dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk
menghasilkan jumlah output tertentu. Shahooth et.al, (2006). Efisiensi diartikan juga
sebagai gambaran sistem dengan performa yang baik dalam memaksimalkan output dari

input.

Efisien dalam menggunakan masukan (input) akan menghasilkan produktifitas
yang tinggi, yang merupakan tujuan dari setiap organisasi apapun bidang kegiatannya.
Hal yang paling rawan adalah apabila efisiensi selalu diartikan sebagai penghematan,
karena bisa mengganggu operasi, sehingga pada gilirannya akan mengganggu hasil
akhir karena sasarannya tidak tercapai dan produktifitasnya juga akan tidak setinggi

yang diharapkan (Suswandi, 2007). Efisiensi juga bisa diartikan sebagai rasio antara
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output dengan input. Ada tiga faktor yang menyebabkan efisiensi, yaitu (1) apabila
dengan input yang sama dapat menghasilkan output yang lebih besar, (2) input yang
lebih kecil dapat menghasilkan output yang sama, dan (3) dengan input yang lebih besar
dapat menghasilkan output yang lebih besar lagi (Suswandi, 2007). Efisiensi tentu tak
lepas dari efektifitas. Menurut Peter Drucker yang dijelaskan oleh Suswandi (2007),
menyatakan “doing the right things is more important than doing the things right”
selanjutnya dijelaskan bahwa “effectiveness is to do the right things, while efficiency is
to do the things right” atau juga efektifitas berarti sejauh mana kita mencapai sasaran
dan efisiensi berarti bagaimana kita mencampur sumberdaya secara cermat. Cara
pengukuran yang digunakan dalam metode Data Envelopment Analysis adalah dengan

membandingkan antar output yang dihasilkan dengan input yang ada.
2.9 Data Envelopment Analysis (DEA)
2.9.1 Definisi Data Envelopment Analysis

Data Envelopment Analysis (DEA) adalah sebuah teknik pemograman matematis yang
digunakan untuk mengevaluasi efisiensi relatif dari sebuah kumpulan unit-unit pembuat
keputusan ( decision making unit/ DMU/s) dalam mengelola sumber daya (input)
dengan jenis yang sama pula, dimana hubungan bentuk fungsi dari input ke output tidak
diketahui. Istilah DMU dalam metode DEA ini dapat bermacam-macam unit yang
memiliki kesamaan karakteristik operasional. DEA merupakan sebuah pendekatan
untuk memperkirakan fungsi produksi organisasi dan unit organisasi dan melakukan
penilaian mengenai efisiensi yang ada didalamnya. Keuntungan dari DEA adalah dapat
mengatasi variabel-variabel yang ukurannya berbeda dengan mempertimbangkan nilai
input dan output (Linzatti. et al, 2005).

Data Envelopment Analysis (DEA) diperkenalkan oleh Charnes, Cooper, dan
Rhodes (1978) yang nantinya dikenal dengan istilah DEA-CCR. DEA adalah alat
manajemen untuk mengevaluasi tingkat efisiensi relatif sebuah Decision Making Units
(DMUs) yang bersifat non-parametrik dan multifaktor, baik output maupun input
(Charnes et al., 1978). Yang dimaksud dengan DMU di sini adalah merupakan unit

yang dianalisa dalam DEA, misalnya cabang-cabang sebuah bank, kantor polisi, kantor
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pajak, sekolah, dan lain-lain. DEA mengukur efisiensi relatif menggunakan asumsi yang

minimal mengenai hubungan input-output.

DEA tidak hanya mengidentifikasi unit yang inefisien, tapi juga derajat ketidak
efisienannya. Analisis ini menjelaskan bagaimana unit yang inefisien menjadi efisien.
DEA sendiri memiliki dua orientasi yaitu, orientasi input berarti melakukan minimize
dari penggunaan input dan output dikonstankan, sedangkan orientasi output berarti
melakukan maximize pada output dan input dikonstankan (Charnes, (1978) dalam
Cooper et.al, (2003)).

Model DEA digunakan sebagai perangkat untuk mengukur Kinerja setidaknya
memiliki 4 keunggulan apabila dibandingkan dengan model lain. Keunggulan tersebut

antara lain :

1. Model DEA dapat banyak mengukur variabel input dan variabel output.

2. Tidak diperlukan asumsi hubungan fungsional antara variabel-variabel yang
diukur.

3. Variabel input dan output dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda.

4. Unit pembuat keputusannya dibandingkan secara langsung dengan sesamanya.

Sementara pada model DEA juga mempunyai beberapa keterbatasan menurut
(Moses,2008) yaitu :

1. DEA mensyaratkan semua input dan output harus spesifik dan dapat diukur
(demikian juga dengan analisis resiko dan regresi). Kesalahan dalam
memasukkan input dan output yang valid akan memberikan hasil yang bias.

2. DEA berasumsi bahwa setiap input dan output identik dengan lain dalam tipe
yang sama, tanpa mampu mengenali perbedaan-perbedaan tersebut, DEA akan
memberi hasil yang bias.

3. Dalam bentuk dasarnya DEA berasumsi hanya Constant Return to Scale (CRS).
CRS menyatakan bahwa perubahan proposional pada semua tingkat input akan

menghasilkan perubahan proposional yang sama pada tingkat output.
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4. Bobot input dan output yang dihasilkan oleh DEA tidak dapat ditafsirkan dalam
bentuk nilai ekonomi, meskipun koefisien tersebut memiliki formulasi

matematik yang sama.

Ada beberapa asumsi mengenai model DEA adalah:
1. Entitas yang dievaluasi merupakan set input yang sama untuk menghasilkan set
output yang sama pula.
2. Data bernilai positif dan bobot dibatasi pada nilai positif.

3. Input dan output bersifat variabel.

2.9.2 Prinsip Pokok Data Envelopment Analysis

Dalam menyelesaikan persoalan dengan Metode DEA prinsip-prinsip yang harus

dipahami, diantaranya adalah :

1. Unit pembuat keputusan
2. Input
3. Output
4. Efficiency
Kumpulan dari entitas yang akan dievaluasi, merubah multiple input ke multiple
output. Karena DEA memilik banyak unit pengambilan keputusan, secara umum dapat

dikatakan bahwa unit pembuat keputusan satu harus lebih efisien dari unit pembuat

keputusan yang lain.
2.9.3 Langkah-Langkah Data Envelopment Analysis

Pada sub bab ini membahas mengenai langkah-langkah penelitian yang digunakan
dalam menganalisis dan memecahkan masalah (Orita,2005) :

1. Klasifikasi pemilihan unit pembuat keputusannya
2. Tahap identifikasi faktor yang berpengaruh : diperoleh berdasarkan hasil dari

brainstorming.
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3. Tahap pengelompokan input dan output diperoleh berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi proses pengolahan data.

4. Mengidentifikasi model : dilakukan berdasarkan spesifikasi model dan sifat dari
input dan output data.

5. Pengumpulan data.

6. Pengolahan data dan analisa data.

2.9.4 Unit pembuat keputusan (UPK)

DEA adalah linier programming yang berbasis pada pengukuran tingkat peformance
suatu efisiensi dari suatu organisasi dengan menggunakan unit pembuat keputusan.
Istilah unit pembuat keputusan dalam DEA dapat berupa bermacam-macam unit seperti
bank, rumah sakit, unit dari pabrik, departemen, universitas, sekolah, pembangkit listrik,
kantor polisi, kantor samsat, kantor pajak, penjara dan apa saja yang memiliki kesamaan
karakteristik operasional. Ramanathan (2003) menyebutkan bahwa ada 2 faktor yang

yang mempengaruhi dalam pemilihan unit pembuat keputusan , yaitu :

1. Unit pembuat keputusan harus merupakan unit-unit yang homogen, Unit-unit
tersebut melakukan tugas yang sama, dan memiliki obyektif yang sama. Input
dan output yang mencirikan kinerja dari unit pembuat keputusan harus identik,
kecuali berbeda hanya pada intensitas dan jumlah/ukurannya.

2. Hubungan antara jumlah unit pembuat keputusan terhadap jumlah input dan
output yang ditentukan berdasarkan “rule of thumb”, yaitu jumlah unit pembuat
keputusannya diharapkan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah input dan
output dan ukuran sampel seharusnya dua atau tiga kali lebih banyak

dibandingkan dengan jumlah keseluruhan input dan output.

Menurut Barnum dan Gleason (2008), bahwa pertimbangan dalam pemilihan
sampel unit pembuat keputusan adalah jumlah dari unit pembuat keputusan itu sendiri.
Untuk membedakan secara selektif unit pembuat keputusan yang efisien dan inefisien
maka diperlukan jumlah unit pembuat keputusan yang lebih besar dari perkalian jumlah
input dan jumlah output. Jumlah unit pembuat keputusan sekurang-kurangnya tiga kali

lebih besar dari total jumlah variabel input dan output. Namun pada beberapa penelitian



28

lain mengenai DEA terdapat pula penggunaan sampel unit pembuat keputusan yang
lebih kecil.

2.9.5 Penetapan Input dan Output

Kesulitan utama dalam aplikasi DEA adalah pemilihan input dan output. Kriteria
pemilihan input dan output adalah sangat subjektif. Tidak ada aturan yang spesifik
dalam penentuan pemilihan input dan output. Ramanathan (2003). Menyarankan
beberapa petunjuk mengenai pemilihan input dan output. Pada umumnya input
didefinisikan sebagai sumber daya yang dimanfaatkan oleh unit pembuat keputusan atau
kondisi yang mempengaruhi kinerja dari unit pengambilan keputusan, sementara output
merupakan keuntungan (benefit) yang dihasilkan sebagai hasil dari kegiatan operasi unit

pembuat keputusan .

Dalam operasi aplikasi DEA, sangatlah penting dalam menentukan input dan output
secara benar. Beberapa aturan dalam rule of thumb dapat membantu dalam menentukan
jumlah yang ideal untuk input dan output. Umumnya, pada saat jumlah input dan output
meningkat, maka semakin banyak unit pembuat keputusan yang akan memperolah
tingkat efisiensi 100%, karena unit pembuat keputusan tersebut menjadi sangat khusus

untuk dievaluasi terhadap unit lain.
2.9.6 Perhitungan Matematis Data Envelopment Analysis

Model dasar dari DEA adalah Linear Programming. Linear programming adalah model
matematika yang digunakan untuk mengoptimalkan kegunaan suatu utilitas atau
departemen dalam satu organisasi dengan sumber yang terbatas. Menurut Taha Hamdy

A. (1997) Model Linear Programming (LP) mempunyai tiga elemen dasar yaitu :

1. Decision Variable
2. Obijective (goal)

3. Constraint

Selain variabel yang akan dimaksimal atau diminimalkan, dalam variabel
keputusan juga terdapat variabel slack dan surplus. Variabel slack adalah variabel yang
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berfungsi untuk menampung sisa kapasitas atau kapasitas yang tidak digunakan pada
kendala yang berupa pembatas. Variabel slack pada setiap kendala aktif pasti bersifat
nol dan variabel slack pada setiap kendala tidak aktif pasti bersifat tidak aktif. Variabel
Surplus adalah variabel yang berfungsi untuk menampung kelebihan nilai ruas Kiri pada

kendala yang berupa syarat, Siswanto (2007).

Terdapat beberapa istilah dalam DEA yang perlu diketahui, diantaranya adalah

sebagai berikut:

1. Input oriented measure (pengukuran berorientasi input) yaitu pengidentifikasian
ketidakefisienan melalui adanya kemungkinan untuk mengurangi input tanpa
merubah output.

2. Output oriented measure (pengukuran berorientasi  output) yaitu
pengidentifikasian  ketidakefisienan melalui adanya kemungkian untuk
menambah output tanpa merubah input.

3. Constant return to scale (CRS) yaitu terdapat hubungan yang linier antara input
dan output, setiap pertambahan sebuah input akan menghasilkan pertambahan
output yang proporsional dan konstan. Ini juga berarti dalam skala berapapun
unit beroperasi, efisiennya tidak akan berubah.

4. Variable return to scale (VRS), merupakan kebalikan dari CRS, yaitu tidak
terdapat hubungan linier antara input dan output. Setiap pertambahan input tidak
menghasilkan output yang proporsional, sehingga efisiennya bisa saja naik
ataupun turun.

5. Technical efficiency (efisiensi teknis) adalah kemampuan sebuah unit untuk
menghasilkan output semaksimal mungkin dari sejumlah input yang digunakan.

6. Allocative efficiency (efisiensi alokatif) adalah kemampuan sebuah unit untuk
menghasilkan output yang optimal dengan meminimumkan ongkos atas
penggunaan sejumlah input.

7. Qverral efficiency (efisiensi menyeluruh) merupakan kombinasi (perkalian) dari

efisiensi teknis dan efisiensi alokatif.
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Data yang digunakan dalam DEA adalah vektor untuk semua unit pengambilan
keputusan yang dianalisa. Dengan menyelesaikan beberapa seri optimasi program linier,
DEA mampu mengidentifikasi unit pembuat keputusan yang efisien dan sisanya
inefisien beserta titik efisien rujukannya. DEA dikembangkan sebagai perluasan dari
metode rasio teknik klasik untuk efisiensi. DEA menentukan untuk tiap unit pembuat
keputusan rasio maksimal dari jumlah output yang diberi bobot terhadap jumlah input
yang diberi bobot, dengan bobot yang ditentukan oleh model. Dalam mengevaluasi

dengan metode DEA, perlu diperhatikan :

1. Kebutuhan nilai input dan nilai output untuk masing-masing unit pembuat
keputusan .

2. Unit pembuat keputusan memiliki proses yang sama yang menggunakan jenis
input dan jenis output yang sama.

3. Mendefinisikan nilai efisiensi relatif masing-masing unit pembuat keputusan
melalui rasio antara penjumlahan bobot output dengan penjumlahan bobot input.

4. Nilai efisiensi berkisar antara 0 sampai 1.

5. Nilai bobot yang diperoleh dari hasil pemrograman dapat digunakan untuk

memaksimumkan nilai efisiensi relatif.

Model DEA vyang digunakan adalah model CCR (Charnes-Cooper-Rhodes),
dimana pada model ini diperkenalkan suatu ukuran efisiensi untuk masing-masing unit
pembuat keputusan yang merupakan rasio maksimum antara output yang terbobot
dengan input yang terbobot. Masing-masing nilai bobot yang digunakan dalam rasio
tersebut ditentukan dengan batasan bahwa rasio yang sama untuk tiap unit pembuat
keputusan harus memiliki nilai yang kurang dari atau sama dengan satu. Dua model

matematis yang digunakan yaitu :

1. Model matematis DEA-CCR Primal, yaitu model utama yang dipakai untuk
menghitung nilai efisiensi relatif tiap unit pembuat keputusan . Dalam DEA,
efisiensi unit pembuat keputusan tertentu didefinisikan sebagai rasio antara
jumlah output yang diboboti dengan jumlah input yang diboboti, yang

merupakan suatu perluasan alami konsep efisiensi.
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2. Model matematis DEA-CCR Dual, yaitu model pendukung untuk menghitung
nilai efisiensi relatif suatu unit pembuat keputusan dan mengetahui unit
pembuat keputusan mana yang dijadikan acuan untuk meningkatkan efisiensi

unit pembuat keputusan yang inefisien.

Model matematis DEA-CCR dengan menggunakan program Linier Programming

adalah sebagai berikut:

Obijection function :

MAX N = D U Y s (2.1)
r=1
Subject to :
ivi X =1
i=1

S m
zur Y — Zvixij =0
r=1 i=

u,v.>e
ri

Selanjutnya bentuk dari DEA-CCR-primal diatas, dapat dibawa kedalam bentuk
DEA-VRS, Model input oriented adalah sebagai berikut:

Obijection function :

minh, =6, —g(isﬁ +isi‘] ............................................................... (2.2)
r=1 i=1

Subject to :

n

zyrjlj _S: = yl’k r = 112a"'as;

j=1
n

inj/lj +S = @(ik i=12,..m;
j=1

szo ,€>0  J=12,.,n;

Dimana ] = unit pembuat keputusan, j=1...,n

i =lnput,i=1...n
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r =Output,r=1...,n

Data Yy T nilai output ke-r dari unit pembuat keputusan ke-j
X; = nilai dari input ke-r dari unit pembuat keputusan ke-j
€ = angka positif yang kecil

Variabel :h = efisiensi relatif unit pembuat keputusan

u,v. =bobotuntuk output , input . (=¢)

6, = efisiensi relatif unit pembuat keputusan

s,,s, = outputr, slack input i

Suatu unit pembuat keputusan | dikatakan efisien jika nilai 6, adalah sama dengan
satu pada solusi optimalnya. Jika terdapat pada unit pembuat keputusan , yang nilai 0,

sama dengan satu namun nilai slack variabel-nya tidak sama dengan nol maka unit

pembuat keputusan , tersebut dinyatakan sebagai unit pembuat keputusan , yang bersifat

weakly efficient. Namun pada umumnya nilai efisiensi sama dengan satu cukup untuk

menyatakan sebuah unit pembuat keputusan , dikatakan efisien.

Untuk proses peningkatan produktifitas dari masing-masing unit pembuat
keputusan digunakan model BCC (Banker,Charnes,Cooper) atau disebut juga model
Variable Return to Scale (Orita, 2005). Model Variable Return to Scale (VRS)
digunakan karena adanya kompetisi yang tidak sempurna, keterbatasan dana dan lain-
lain. Hal ini menyebabkan unit pembuat keputusan tidak bisa untuk beropersi secara
optimal. Oleh karena itu Banker, Charnes dan Cooper pada tahun 1984 menyarankan
agar model DEA — CRS (CCR Dual) yang telah menggunakan asumsi bahwa semua
unit pembuat keputusan beroperasi secara optimal untuk dikembangkan dalam situasi
VRS.

2.9.7 Konsep Super-Efisiensi

Dengan menggunakan Super-Efisiensi dimungkinkan untuk meranking semua unit,
bahkan unit-unit yang efisien, yang berdasarkan teknik DEA baku, semuanya akan

dinilai sama efisiensinya yang telah mencapai nilai teratas 1 atau 100%.
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Konsep dari Super-Efisiensi adalah membiarkan adanya efisiensi dari unit pembuat
keputusan yang diamati lebih besar dari satu atau 100%. Dalam perhitungannya, konsep
Super-Efisiensi diterapkan pada model matematis DEA-CCR primal dan DEA-CCR
dual. Hal ini diperoleh dengan cara menghilangkan batasan yang terkait dari rangkaian
kendala atau batasan p. Model matematis DEA-CCR primal untuk unit pembuat
keputusan ke-p yang akan dicari Super-Efisiensinya, sehingga tidak ada batasan
efisiensi lebih kecil sama dengan 1 untuk unit pembuat keputusan ke-p. Super-Efisiensi
hanya mempengaruhi unit pembuat keputusan yang dianggap sama efisien dengan
batasan yang dihilangkan, yang tidak mengikat unit yang inefisien karena efisiensinya
lebih kecil dari 1 atau 100%. Model matematis Super-Efisiensi tersebut adalah sebagai
beikut:

Obijection function :

2
Maksimumkan h,= D U Y, e (2.3)
i=1
Subject to :
3
Zvi Xy =1
j-1

2 3

[ZUrY”.j—(ZViX”JSO untuk j=1,..,n j=k
i=1 j=1

u,,u, >0

V,.V,,V, =0

2.9.8 Uji Korelasi

Uji korelasi merupakan suatu cara yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jika
diantara dua variabel terdapat hubungan yang signifikan. Disini akan dibahas dua cara
didalam analisis korelasi, yaitu apakah data sampel yang ada menyediakan bukti bahwa
ada kaitan antara variabel-variabel dalam populasi asal sampel. Dan yang kedua, jika
ada hubungan, seberapa kuat hubungan antar variabel tersebut. Keeratan hubungan itu
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dinyatakan dengan nama koefisiensi korelasi. Interval koefisien tingkat hubungan pada

uji korelasi dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 2.2 Interval koefisien tingkat hubungan.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah

0.40-0.599 Sedang/cukup
0.60-0.799 Kuat

0.80-1.0000 Sangat Kuat

Uji korelasi dari variabel input dan output menggunakan software SPSS ini
menggunakan korelasi Pearson. Korelasi Pearson merupakan salah satu ukuran korelasi
yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan linier dari dua variabel.
Dua variabel dikatakan berkorelasi apabila perubahan satu variabel disertai dengan

perubahan variabel lainnya, baik dalam arah yang sama ataupun arah yang sebaliknya.

Analisis Koefisien Korelasi Pearson (r), digunakan pada analisis korelasi sederhana
untuk variabel interval atau rasio dengan variabel interval atau rasio. Rumus ini
digunakan untuk mengukur derajat hubungan antar variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y). Rumus korelasi Product moment yang dikemukakan oleh pearson dalam

sebagai berikut :

rxy > Xy — {% > vye (2.4)

- \/{z x” —N(Z x)sz y” —N(Z y)z}

Dengan pengertian :

rxy : koefisien korelasi antara x dan y rxy
N : Jumlah subjek
X : Skor item

Y : Skor total
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>X : Jumlah skor item
>Y : Jumlah Skor total
¥y X? *Jumlah kuadrat skor item
YY? * Jumlah kuadrat skor total

Dalam SPSS, pembahasan mengenai uji korelasi ditempatkan pada menu correlate,
yang mempunyai sub menu :

1. Bivariate

Pembahasan mengenai besar hubungan antara dua (bi) variabel.

a. Koefisien korelasi bivariate product moment pearson koefisien itu
menggunakan keeratan hubungan diantara hasil-hasil pengamatan populasi
yang mempunyai dua varian (bivariate). Perhitungan ini mensyaratkan
bahwa populasi asal sampel mempunyai dua varian dan berdistribusi normal.
Korelasi pearson banyak digunakan untuk mengukur korelasi data interval
atau rasio.

b. Korelasi peringkat spearman (Rank-Spearman) dan Kendall. Koefisien ini
mengukur keeratan hubungan antara peringkat-peringkat dibandingkan dalam
pengamatan itu sendiri (seperti pada korelasi pearson). Perhitungan korelasi
ini digunakan untuk menghitung koefisiensi korelasi pada data ordinal dan

penggunaan asosiasi pada statistik non parametrik.

2. Partial
Pembahasan mengenai hubungan linier antara dua variabel dengan melakukan
kontrol terhadap satu atau lebih variabel tambahan (disebut variabel kontrol).

Ada dua hal dalam penafsiran korelasi, yaitu :

a. Berkenaan dengan besaran angka, dengan rentang nilai korelasi yang terlihat
berikut yaitu jika nilai -1 = korelasi sempurna, 0 = tidak ada korelasi, +1
korelasi sempurna. Sebenarnya tidak ada ketentuan yang tepat untuk
mengetahui apakah angka korelasi tersebut menunjukan tingkat korelasi yang
tinggi atau lemah. Namun, bisa dijadikan pedoman sederhana bahwa angka
korelasi diatas 0,5 menunjukan korelasi yang cukup kuat, sedangkan jikalau

dibawah nilai 0,5 korelasi lemah.
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b. Selain besar korelasi, tanda korelasi juga berpengaruh pada penafsiran
hubungan tanda — (negatif) pada output menunjukkan adanya arah yang
berlawanan sedangkan tanda + (positif) menunjukan arah hubungan yang
sama. Dari penjelasan diatas, terlihat ada korelasi yang negatif sempurna (-1)

dan korelasi positif sempurna (+).

Setelah angka korelasi didapat, maka bagian kedua dari output SPSS adalah
menguji apakah angka korelasi yang didapat benar-benar signifikan atau dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan dua variabel.

Hipotesis :
a. Jika p-value < a, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak : Tidak
ada hubungan (korelasi) antara dua variabel, berarti angka korelasi adalah 0
dan Hi diterima.
b. Jika p-value > a, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho diterima : Ada
hubungan (korelasi) antara dua variabel, atau angka korelasi tidak 0 dan Hi
ditolak.

2.9.9 Lingo 13.0

Lingo 13.0 adalah software yang dapat digunakan untuk mencari penyelesaian dari
masalah pemrograman linier. Dengan menggunakan software ini memungkinkan
perhitungan masalah pemrograman linear dengan n variabel. Prinsip kerja utama Lingo
13.0 adalah memasukkan data, menyelesaikan, serta menaksirkan kebenaran dan
kelayakan data berdasarkan penyelesaiannya. Perhitungan yang digunakan pada Lingo
pada dasarnya menggunakan metode simpleks. Untuk menentukan nilai optimal dengan
menggunakan Lingo diperlukan beberapa tahapan yaitu : (1) Menentukan model
matematika berdasarkan data real; (2) Menentukan formulasi program untuk Lingo; (3)

Membaca hasil report yang dihasilkan oleh Lingo.

Cara penggunaan program Lingo adalah sebagai berikut :
1. Start — Programs — Lingo — Lingo
2. Enter A model

Lingo membutuhkan :
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a. Objective (Tujuan)
Fungsi objective diawali dengan Max ( untuk maximize ) atau min ( untuk
minimize)
b. Variables (Variabel)
c. Constraint (Kendala)
Fungsi constraints diawali dengan (Subject to / such that / S.T / ST) dan
diakhiri dengan END.
3. Arahkan pada menu Solve dan pilih Solve Ctrl + S
4. Do Range (Sesitivity) Analysis ?
Pilih Yes
5. Akan muncul Report Window (Selesai).
Interpretasi nilai — nilai Output sebagai berikut :
1. Objective Function Value
Nilai yang tertera pada Objective Function Value merupakan solusi optimal dari
fungsi objektif.
2. Reduced Cost
Penurunan harga tiap unit variabel keputusan tanpa berpengaruh pada nilai
optimum.
3. Slack or Surplus Variables
a. Nilai kelebihan suatu sumberdaya yang digunakan pada kondisi optimum
terhadap sumberdaya yang tersedia sebagai kendala.
b. Jika nilai Slack atau Surplus tidak sama dengan Nol, maka perubahan kendala
sebesar minus Slack atau Surplus belum berpengaruh pada nilai optimum.
c. Jika nilai Slack atau Surplus sama dengan Nol, maka variabel terkait menjadi
basis.
4. Dual Prices
Harga dual menunjukkan kontribusi keuntungan bila kapasitas suatu input

dinaikkan.

Perintah yang biasa digunakan untuk menjalankan program Lingo adalah:

1. MAX = Digunakan untuk memulai data dalam masalah maksimasi



2. MIN = Digunakan untuk memulai data dalam masalah minimasi

3. END = Digunakan untuk mengakhiri data

4. GO = Digunakan untuk pemecahan dan penyelesaian masalah

5. LOOK = Digunakan untuk mencetak bagian yang dipilih dari data yang ada
6. GIN = Digunakan untuk variabel keputusan agar bernilai bulat

7. INTE = Digunakan untuk menentukan solusi dari masalah biner

8. INT = Sama dengan INTE

9. SUB = Digunakan untuk membatasi nilai maksimumnya

10. SLB = Digunakan untuk membatasi nilai minimumnya

11. FREE =digunakan agar solusinya berupa bilangan real.
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini adalah untuk menganalisis efisiensi distribusi produk pada UKM Kripik
Salak Cristal yang berada di jalan Salak Km.5,5 Kembang Arum, Donokerto, Turi,
Sleman, Yogyakarta. UKM ini bergerak dibidang industri makanan ringan dengan

bahan baku dari salak pondoh.

3.2 Pengumpulan Data
Data yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian adalah :

1. Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan agar penelitian dapat menguasai teori maupun konsep
dasar yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Studi ini dilakukan
dengan membaca dan mempelajari beberapa referensi seperti literatur laporan-
laporan ilmiah serta tulisan lain yang dapat mendukung terbentuknya landasan
teori, sehingga dapat digunakan sebagai landasan yang kuat dalam analisis
penelitian.

2. Observasi
Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari, melihat kemudian mencatat
secara sistematik mengenai hal-hal yang sesuai dengan topik yang diteliti.

3. Data perusahaan
Data-data lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini didapatkan dari literatur yang
ada diperusahaan yang bersangkutan. Misal meliputi sejarah berdiri, kegiatan dan

informasi lainnya.
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3.2.1 Sumber Data

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah penelitian ini dapat dibedakan
menjadi :
1. Data penjualan distribusi
a. Penjualan produk keripik salak
2. Data proses distribusi
a. Biaya Transportasi
b. Biaya Kurir
c. Biaya Telepon



3.3 Diagram Alir Penelitian

A 4

Obiek Penelitian

y

Perumusan Masalah

!

Kajian Literatur
v

Identifikasi dan perumusan masalah mengenai
efisiensi distribusi produk

v

Pengumpulan data :

1. Penentuan jenis dan jumlah Unit pembuat keputusan
2. Penentuan Input dan Output

A 4
Pengolahan dan analisis data dengan

NMeatnda DFA

v v
Model CRS Model VRS
| |
v
Perhitungan Super-Efisiensi
v
Perhitungan Nilai Dual
v
Hasil dan pembahasan
v

Kesimpulan dan saran

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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3.3.1 Perumusan Masalah

Dalam Perumusan masalah, peneliti berfokus pada sistem distribusi produk UKM
Cristal, yaitu tentang bagaimana meningkatan dan mengoptimalkan efisiensi distribusi
produk pada UKM kripik salak Cristal. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode
Data Envelopment Analysis (DEA). Metode tersebut digunakan untuk mengetahui
daerah distribusi mana saja yang sudah efisien dan memperbaiki performansi daerah

distribusi yang inefisien.
3.3.2 Kajian Literatur
Ada dua metode kajian literatur yaitu :

1. Kajian Deduktif

Kajian ini bertujuan untuk membangun konseptual dengan fenomena-fenomena
yang dapat disistematika, diklasifikasikan dan dihubung-hubungkan sehingga
bersifat umum. Kajian deduktif merupakan landasar teori yang dipakai sebagai

acuan untuk memecahkan penelitian.

2. Kajian Induktif

Kajian induktif adalah kajian pustaka yang bermakna untuk menjaga keaslian
penelitian dan manfaat bagi peneliti unutk menjadi kekinian topik penelitian.
Kajian ini diperoleh dari jurnal, tesis, dan lain sebagainya. Pada kajian induktif,
dapat diketahui perkembangan penelitian, batas-batas, dan kekurangan penelitian
terdahulu. Disamping itu dapat diketahui perkembangan metode-metode

muktahir yang pernah dilakukan oleh peneliti lain.
3.3.3 ldentifikasi Efisiensi distribusi produk

Disini peneliti mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sistem
distribusi produk yang kaitannya dengan biaya-biaya yang dikeluarkan UKM.
mengetahui perbandingan yang tepat antara biaya yang harus dikelurkan dan hasil yang

harus diperoleh dari volume penjualan produk yang terjadi.
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3.3.4 Pengumpulan Data

Pengertian data adalah informasi yang dapat diketahui sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya (Noor, 2011). Berdasarkan dari sifatnya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berasal dari penelitian
terdahulu yang dijadikan panduan atau refrensi penelitian, sedangkan data kualitatif
adalah data yang didapat melalui keikutsertaan dalam proses penelitian dimana hasil
yang didapat tidak berupa perhitungan melainkan lebih pada menekankan pada proses
penelitian, seperti data yang diperoleh dari hasil angket yang didapat dari hasil studi
lapangan, angket, kuisioner wawancara, maupun observasi langsung. Data berdasarkan

jenisnya dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung oleh peneliti dan
berhubungan dengan objek yang akan diteliti, data-data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Data profilisiasi perusahaan, berisikan mengenai informasi umum mengenai
perusahaan, dan diambil dengan cara mewawancarai pihak yang berkopenten
diperusahaan, sehingga data menjadi valid dari objek penelitian yang didapatkan.

b. Observasi, adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh data dengan
cara mengadakan pengamatan dan pencatatan semua kegiatan yang terjadi selama
operasional sesuai dengan permasalahan yang difokuskan untuk diteliti.

c. Wawancara, adalah teknik pengambilan data dengan cara tanya jawab secara
langsung kepada pihak yang bersangkutan.

d. Quesioner, adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara menyebarkan
angket yang berisi tentang pertanyaan untuk mendukung data yang lain. Adapun
quesioner yang disebar adalah quesioner pembobotan dengan perbandingan
berpasangan yang bentuknya sedikit dirubah dari bentuk asalnya dengan
pertimbangan untuk kemudahan pemahaman bagi responden dan quesioner

pengukuran kinerja aktual.
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2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang bersumber dari penelitian yang sudah ada terlebih
dahulu untuk dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian yang dituju. Kemudian
juga data-data perusahaan seperti file-file, dokumen, atau arsip perusahaan. Data
sekunder didapat melalui dokumentasi pribadi perusahaan serta literatur yang
berhubungan dengan perusahaan.

1. Penentuan jumlah Unit pembuat keputusan

Unit pembuat keputusan adalah unit yang akan dianalisa performansinya. Pada
penelitian ini pengukuran efisiensi dilakukan pada masing-masing daerah distribusi
produk kripik Cristal. kemudian tiap-tiap daerah saluran tersebut dikonversikan ke

dalam unit pembuat keputusan.

2. Pemilihan atribut peformansi

Atribut-atribut yang akan digunakan untuk mengukur performansi daerah distribusi
produk kripik Cristal harus ditentukan terlebih dahulu. Setelah atribut-atribut yang
mempengaruhi performansi daerah distribusi produk kripik ditetapkan selanjutnya akan
dilakukan validasi dengan cara branstorming dengan pihak perusahaan untuk
menentukan apakah atribut-atribut tersebut valid dan relevan untuk mengukur

performansi daerah distribusi tersebut.

3. Identifikasi input dan output

Atribut performansi yang sudah ditentukan kemudian digolongkan ke dalam input dan

output sebagai berikut :

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kriteria input yang dinyatakan dengan
nilai X, dimana r = 1,2,3,...,n adalah sebagai berikut :

X, = Biaya transportasi
X, = Biaya kurir

X ; = Biaya telepon
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Atribut yang digunakan pada kriteria output dalam penelitian ini dinyatakan dengan
nilai y;, dimana i =1,2,3,...,n adalah sebagai berikut :

Yi = Harga penjualan produk.
4. Formulasi model

DEA merupakan metode yang digunakan untuk mengukur efisiensi relatif dari unit
pembuat keputusan yang mempunyai banyak input dan output. Metode ini
menggunakan teknik berbasis Liner Programming untuk mengukur efisiensi relatif dari
masing-masing unit pembuat keputusan. Nilai efisiensi didapat dari rasio antara output

dengan input. Rumusnya adalah sebagai berikut :

.. ] output
Efisiensi = Z—p

> input (3.1)

Output yang digunakan dalam penelitian ini adalah penjualan produk. Tiap output
tersebut mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat input yaitu biaya trasportasi,

biaya telepon, dan biaya kurir.
3.3.5 Pengolahan dan analisis data dengan Metode DEA

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan metode yang digunakan untuk mengukur
efisiensi relatif dari unit pembuat keputusan yang mempunyai banyak input dan output.
Metode ini menggunakan teknik berbasis Liner Programming untuk mengukur efisiensi

relatif dari masing-masing unit pembuat keputusan.

Perbandingan antara jumlah output dengan jumlah input akan mememberikan
informasi tentang efisiensi dari setiap unit pembuat keputusan. Apabila dalam suatu unit
pembuat keputusan terdapat inefisien, maka diharuskan untuk merubah input yang ada
sehingga diharapkan menjadi efisien. Formulasi diatas dapat digunakan apabila hanya
terdapat satu input dan satu output. Pengukuran efisiensi relatif berdasarkan probabilitas

yang tidak seimbang antara jumlah input dan output diperkenalkan oleh Farrel (1957).
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3.3.6 Model Super-Efisiensi

Dengan menggunakan Super-efisiensi dimungkinkan untuk meranking semua unit,
bahkan unit-unit yang efisien, yang berdasarkan teknik DEA baku, semuanya akan

dinilai sama efisiensinya yang telah mencapai nilai teratas 1 atau 100%.
3.3.7 Hasil dan pembahasan

Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan metode yang telah dipilih perlu untuk
diinterpretasikan sehingga dapat memberikan suatu pemahaman mengenai pemecahan

permasalahan yang lebih mendalam.
3.3.8 Kesimpulan dan saran

Setelah melakukan analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan, maka pada tahap
ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan

pemberian saran untuk mengembangkan hasil penelitian ini pada penelitian selanjutnya.



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data
4.1.1 Profil Perusahaan

Daerah Kabupaten Sleman, khususnya Kecamatan Turi adalah salah satu daerah sentra
produksi buah-buahan terutama salak pondoh, salah satu Desa yang juga penghasil buah
salak adalah desa Donokerto. Aspek yang harus diperhatikan dalam kegiatan agrobisnis
adalah proses pasca panen, seperti kita ketahui produk pertanian (buah) memerlukan
perlakuan khusus untuk menjaga keawetan buah agar dapat dikonsumsi dalam jangka
waktu yang lebih lama. Proses pasca panen ini bisa digunakan untuk mengatasi masalah
melimpahnya buah salak pada waktu panen raya yang mengakibatkan harga buah salak
menjadi sangat murah. Kreatifitas diperlukan dalam proses pengolahan hasil produksi
pertanian seperti Salak Pondoh. Tujuan dari kreatifitas ini diharapkan dapat
memperpanjang masa konsumsi buah salak serta memberikan nilai tambah ekonomi

bagi petani.

Penelitian ini dilakukan di UKM keripik salak Cristal yang terletak di Desa
Donokerto Kecamatan Turi, UKM keripik salak Cristal didirikan oleh Ibu Sri Sujarwati
pada tahun 2009 dengan modal sendiri. Setelah beberapa tahun berdiri usaha ini
berkembang dengan baik salah satu parameternya adalah jumlah pesanan produknya
semakin banyak dan varian jenis produknya pun bermacam — macam seperti dodol,
keripik, bakpia, karamel, manisan dan yang terakhir adalah kopi dari biji salak. UKM
keripik salak Cristal ini dalam proses penjualan hasil produksinya selain di pasarkan di
tokonya sendiri juga mengandalkan konsumen yang ingin memesan hasil olahan dari
salak sesuai dengan yang diinginkan oleh pelanggan dengan kriteria tertentu dan
kemudian konsumen akan mengambilnya sendiri di lokasi tempat UKM tersebut

maupun dari pihak UKM yang mengirimkan produknya.
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Sistem pembayaran yang dilakukan oleh UKM keripik salak Cristal ini langsung
tunai kepada para pembeli yang sudah berlangganan maupun pembeli baru. Keripik
salak yang dijual langsung kepada konsumen harganya adalah 12.500,00 / bungkus
dengan berat isi 50 dan Rp 17.500,00/ bungkus dengan berat isi 80gr, sedangkan untuk
pembeli yang sudah berlangganan maka harga per bungkusnya dikurangi Rp 2.500,00.

4.1.2 Visi dan Misi UKM keripik salak Cristal

Visinya adalah menjadikan produk olahan keripik salak sebagai hasil produk yang
dikenal di dalam maupun di luar negeri sebagai hasil olahan keripik salak khas

Kabupaten Sleman.

Misinya adalah mengutamakan keinginan konsumen dalam hal pelayanan dengan
menciptakan berbagai jenis macam olahan produk dari salak yang inovatif sehingga
dapat menaikkan harga jual salak disaat panen dan Mensejahterakan petani salak di

Kabupaten Sleman.
4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi berfungsi supaya kegiatan dalam perusahaan dapat berjalan sesuai
dengan rencana dan tujuan perusahaan maka setiap perusahaan perlu mempunyai
struktur organisasi perusahaan. Berikut ini adalah struktur organisasi UKM Kkeripik

salak Cristal.



Sri Sujarwati

Ketua
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Sekretaris Bendahara
Dwilah Ibnu Ratna Indriani
Sumarni
A\ 4 \ 4 \4
SIE.Sarana/Pra SIE.Produksi SIE.Permodalan
Joko Siswono P. Muji Agusti
Adi Winario Rahario Tri Hariono

|

SIE.Pemasaran

Beniktu Naksir

Gambar 4.1 Struktur Organisasi UKM Cristal

Struktur organisasi UKM keripik salak Cristal ini cukup sederhana dengan

beberapa orang yang menduduki sebagai sekretaris, bendahara dan ketua yang langsung

membawahi karyawan dibagian sarana prasarana, bagian produksi, bagian permodalan

dan bagian pemasaran.

Deskripsi Jabatan

Tugas dan tanggung jawab setiap bagian kegiatan sesuai dengan struktur organisasi
UKM keripik salak Cristal yaitu :

1. Ketua dan juga pemilik dari UKM Cristal ini adalah ibu Sri Sujarwati

bertanggung jawab terhadap semua lini produksi dan perencanaan pengembangan

dari sisi UKM maupun variasi produknya.

2. Sekretaris yang bertanggung jawab adalah Dwilah Ibnu dan Sumarni tugasnya

yaitu melakukan pelayanan terhadap konsumen dalam proses transaksi penjualan

produk.

3. Bendahara adalah tanggung jawab dari Ratna Indriani yang tugasnya menangani

biaya-biaya yang menyangkut proses jual beli bahan baku dan hasil penjulan serta
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biaya lain yang menyangkut transaksi-transaksi yang dilakukan oleh UKM secara
umum.

4. Sarana dan prasarana adalah tanggung jawab dari Joko Siswono dan Adi Winarjo
yang tugasnya adalah melakukan persiapan terhadap proses pendistribusian dari
produk

5. Bagian produksi adalah tanggung jawab dari Muji dan Raharjo yang memiliki
wewenang terhadap alur proses atau dalam proses pembuatan berbagai jenis
olahan dari bahan dasar salak.

6. Permodalan merupakan tanggung jawab dari Agusti dan Tri Harjono yang
tugasnya adalah memberikan jaminan terhadap berjalannya proses produksi
UKM.

7. Pemasaran merupakan tanggung jawab dari Beniktu Naksir tugasnya adalah
melakukan promosi terhadap produk yang berhasil di produksi oleh UKM. Dan
melakukan survei terhadap daerah distribusi untuk mengenali karakteristik

konsumen yang datang.
4.1.4 Kegiatan Pemasaran

UKM keripik salak Cristal berusaha untuk memenuhi keinginan pasar dengan selalu
berinovasi menciptakan atau memproduksi olahan dari salak yang memiliki rasa yang
khas dan enak. Sampai saat ini banyak jenis olahan dari salak yang berhasil dipasarkan
dan mempunyai pelanggan tetap, UKM Kkeripik salak Cristal menggunakan media sosial
dalam proses pemasaran dan juga sering mengikuti kegiatan bazar makanan diberbagai
tempat didalam maupun diluar kota, sehingga dengan mengikuti kegiatan - kegiatan
tersebut dapat memperkenalkan dan mempromosikan hasil kreasi produknya dan juga

tentunya akan menambah peminat dan jumlah pembeli.
4.1.5 Kilasifikasi Unit Pembuat Keputusan (UPK)

Dalam proses pengolahan data diperlukan pengklasifikasian masing-masing daerah
distribusi yang diamati kedalam unit pembuat keputusan. Pengkonversian daerah

distribusi kedalam unit pembuat keputusan adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Klasifikasi daerah distribusi produk

No Unit Pembuat Keputusan

1 Joglo Kembar Monjali JKM
2 Pusat Oleh- Oleh Philip  POP
3 Pia Diva PD
4 Hotel Arjuna HA
5 Mirota Batik MB

4.1.6 Klasifikasi Faktor

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap performansi daerah distribusi produk tersebut.
Faktor-faktor ini yang nantinya akan menjadi variabel pengukuran tingkat efisiensi pada

masing-masing daerah distribusi. Faktor yang teridentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Penjualan keripik
2. Biaya kurir
3. Biaya transportasi

4. Biaya telepon

4.1.7 ldentifikasi Input Dan Output

Proses dalam menentukan variabel input dan output yang terdapat pada daerah distribusi
produk diperlukan pemahaman mengenai variabel yang mempengaruhi efisiensi.

Variabel input dan output yang digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Variabel Input dan Output

No  Variabel Kategori
1  Harga jual produk Output
2  Biaya transportasi Input
3 Biayakurir Input
4  Biaya telepon Input
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4.1.8 Data Jumlah Permintaan dan Data Harga Penjualan Kripik Salak

Berikut adalah data hasil penelitian yang didapat dari UKM yang terdiri dari data

jumlah permintaan dan data harga hasil penjualan keripik salak dari masing-masing

daerah distribusi produk selama periode waktu dari bulan September 2015 s/d bulan

Mei 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Jumlah permintaan keripik salak

Unit
Pembuat Sep Okt Nov Des Jan Feb Mart Apr Mei Total
Keputusan
Joglo
kembar 25 20 35 30 25 30 40 205 bks
monijali
Pusat oleh-

- 25 20 25 30 30 30 25 30 20 235 bks
oleh Philip
Pia Diva 30 20 25 20 20 30 20 165 bks
Hotel
_ 25 30 20 25 30 20 20 170 bks
Arjuna
Mirota

) 30 30 25 25 30 30 30 30 230 bks
Batik

Tabel 4.4 Data harga penjualan kripik salak

Unit Pembuat
Keputusan

Jumlah Penjualan

Harga per Bungkus Harga Jual

Joglo Kembar Monjali
Pusat Oleh- Oleh Philip
Pia Diva

Hotel Arjuna

Mirota Batik

205 bks
235 bks
165 bks
170 bks
230 bks

Rp17.500
Rp17.500
Rp17.500
Rp17.500
Rp17.500

Rp3.587.500
Rp4.112.500
Rp2.887.500
Rp2.975.000
Rp4.025.000
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4.1.9 Data Biaya Transportasi

Data biaya transportasi adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan proses
transportasi. Dalam hal ini data yang diambil adalah data biaya yang dikeluarkan dari
proses pengantaran barang untuk memenuhi pesanan produk UKM Cristal yang
sebelumnya telah dipesan oleh tiap—tiap daerah distribusi. Berikut adalah data biaya
transportasi mulai dari bulan September 2015 s/d bulan mei 2016 ialah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Data biaya transportasi

Unit Pembuat Jumlah Biaya _
No ) Biaya Total
Keputusan Pemesanan Transportasi
1 Joglo Kembar Monjali 7 kali Rp15.000 Rp105.000
2 Pusat Oleh- Oleh Philip 9 kali Rp25.000 Rp225.000
3 Pia Diva 7 kali Rp22.000 Rp154.000
4 Hotel Arjuna 7 kali Rp20.000 Rp140.000
5 Mirota Batik 8 kali Rp20.000 Rp160.000

4.1.10 Data Biaya Kurir

Data biaya kurir adalah data yang berhubungan dengan kemampuan UKM dalam
memenuhi biaya pengantaran barang kepada pihak kurir. Berdasarkan data jumlah biaya

kurir selama bulan September 2015 s/d bulan mei 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Data biaya kurir

Unit Pembuat ) ) )
No Jumlah Pemesanan Biaya Kurir  Biaya Total
Keputusan
1 Joglo Kembar Monjali 7 kali Rp20.000 Rp140.000
2 Pusat Oleh - Oleh Philip 9 kali Rp20.000 Rp180.000
3 PiaDiva 7 kali Rp16.000 Rp112.000
4 Hotel Arjuna 7 kali Rp15.000 Rp105.000
5 Mirota Batik 8 kali Rp15.000 Rp120.000
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4.1.11 Data Biaya Telepon

Data biaya telepon adalah biaya yang dikeluarkan oleh pihak UKM dalam
berkomunikasi dengan daerah distribusi produknya, dalam hal ini untuk menjelaskan
atau menanyakan produk yang ingin dikirim atau juga mengenai biaya—biaya lain yang
mungkin ada perubahan. Pihak UKM selalu melakukan kontak komunikasi kepada tiap-
tiap daerah distribusinya secara langsung, dimana dalam 2 minggu sekali melakukan
kontak komunikasi baik toko tersebut melakukan pemesanan atau tidak. Berdasarkan
data jumlah biaya telepon dalam periode bulan September 2015 s/d bulan mei 2016

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Tarif biaya telepon operator indosat
Waktu  Tarif Telepon
1 detik Rpl6.67
1 menit  Rpl.000
5menit  Rp5.000

Tabel 4.8 Biaya telepon UKM

] Jumlah ]

Unit Durasi )
No Menelepon Dalam Biaya Telepon

Pembuat Keputusan _ Menelepon

9 Bulan Terakhir

1 Joglo Kembar Monjali 14 kali 570 detik Rp133.027
2 Pusat Oleh- Oleh Philip 18 kali 440 detik Rp132.026
3 Pia Diva 14 kali 410 detik Rp95.686
4 Hotel Arjuna 14 kali 400 detik Rp93.352
5 Mirota Batik 16 kali 574 detik Rp153.097

4.2 Pengolahan Data
4.2.1 Korelasi Faktor

Korelasi faktor adalah perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan data
input atau output satu dengan data input dan output yang lain dalam satu daerah
distribusi produk. Korelasi faktor dilakukan untuk mengetahui derajat keterdekatan

masing-masing variabel yang diteliti, sehingga dapat diketahui faktor mana yang paling
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berpengaruh terhadap perubahan faktor yang dibandingkan. Pengolahan korelasi faktor
dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.0. Pada perhitungan korelasi input
dan output menggunakan Pearson Correlation dengan p-value 0.0001 (p < 0.05).
Adanya nilai korelasi yang kuat antar input dan output akan dijadikan acuan untuk

peningkatan efisiensi distribusi produk yang lain.
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Tabel 4.9 Korelasi Faktor

Correlations

Penjualan  Biaya Biaya Biaya

Keripik Transportasi  Kurir Telepon
Penjualan Pearson Correlation 1 .495 129 919"
Keripik Sig. (2-tailed) 397 162 027
Biaya Pearson Correlation  .495 1 .632 .169
Transportasi  Sig. (2-tailed) .397 .253 .786
Biaya Kurir Pearson Correlation  .729 .632 1 477

Sig. (2-tailed) 162 253 417

Biaya Pearson Correlation .919" 169 AT7 1
Telepon Sig. (2-tailed) 027 .786 417

Variabel output adalah Penjualan Keripik (Y), sedangkan variabel input adalah
biaya transportasi, biaya kurir, dan biaya telepon (X). Terdapat hubungan (korelasi)
yang kuat antara variabel penjualan keripik (Y) dengan variabel biaya telepon (X) yaitu
sebesar 0.919. Hubungannya yaitu apabila terjadi kenaikan atau penurunan pada
variabel penjualan keripik (Y) akan berpengaruh langsung terhadap peningkatan atau
penurunan pada biaya telepon (X). Secara keseluruhan variabel Y dan X memiliki
korelasi yang positif karena korelasinya lebih besar dari 0.05. Nilai 0.919"
pengertiannya adalah dengan nilai signifikansi sebesar 0.05 maka nilai 0.919* berada
pada daerah penemuan.
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1.2
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Gambar 4.2 Korelasi Antar Faktor

4.2.2 Perhitungan Efisiensi
4.2.2.1 Model Constant Return of Scale (CRS)

Model CRS (Constant Return of Scale) yaitu model yang berasumsi bahwa setiap
unit pembuat keputusan telah beroperasi secara optimal dan perubahan proposional pada
semua tingkat input akan menghasilkan tingkat perubahan proposional yang sama pada
outputnya. Model CRS vyaitu terdapat hubungan yang linier antara input dan output,
setiap penambahan suatu input akan menghasilkan penambahan suatu output yang
proposional dan konstan. Model matematis dalam Data Envelopment Analysis
digunakan untuk mengevaluasi dan  menganalisis 5 daerah distribusi produk,
berdasarkan data hasil pengamatan dari bulan September 2015 s/d mei 2016 untuk
perencanaan yang lebih baik pada masa yang akan datang. Di dalam permasalahan
program linier ini terdapat 4 jenis data untuk setiap daerah distribusi. Data tersebut
terdiri dari 3 data input dan 1 data output.
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Tabel 4.10 Data output distribusi produk
Output (Y)

Unit Pembuat Keputusan - .
Penjualan Keripik

Joglo Kembar Monjali Rp3.587.500
Pusat Oleh- Oleh Philip Rp4.112.500
Pia Diva Rp2.887.500
Hotel Arjuna Rp2.975.000
Mirota Batik Rp4.025.000

Tabel 4.11 Data input distribusi produk

Unit Pembuat Input (X)

Keputusan Biaya Transportasi  Biaya Kurir Biaya Telepon
Joglo Kembar Monjali  Rp105.000 Rp140.000 Rp133.027
Pusat Oleh- Oleh Philip Rp225.000 Rp180.000 Rp132.026

Pia Diva Rp154.000 Rp112.000 Rp95.686
Hotel Arjuna Rp140.000 Rp105.000 Rp93.352
Mirota Batik Rp160.000 Rp120.000 Rp153.097

Keterangan : Y adalah bobot nilai output yaitu penjualan keripik
X1 adalah bobot nilai input yaitu biaya transportasi
X2 adalah bobot nilai input yaitu biaya kurir
X3 adalah bobot nilai input yaitu biaya telepon

Model ini kemudian diolah dengan menggunakan software LINGO 13.0, dari hasil
perhitungan tersebut akan didapatkan nilai tingkat efisiensi dari masing-masing daerah
distribusi produk yang merupakan rasio maksimum antara output yang terbobot dengan
input yang terbobot, masing-masing nilai bobot yang digunakan dalam rasio tersebut
ditentukan dengan batasan bahwa rasio yang sama untuk setiap distribusi produk harus
memiliki nilai efisiensi lebih kecil dari pada 1 atau sama dengan 1. Contoh penyusunan

model program linier adalah sebagai berikut :

1. Formulasi model matematis DEA-CRS Distribusi produk Joglo Kembar Monjali
Input Lingo 13.0



59

I Fungsi tujuan

Max 3.587.500 Y1

Subject to

(input) 105.000 X1 + 140.000 Xz + 133.027X3=1

I Pembatas unit pembuat keputusan Joglo Kembar Monjali
3.587.500 Y1 - 105.000 X; + 140.000 Xz + 133.027X3 < 0
I Pembatas unit pembuat keputusan Pusat oleh-oleh Philip
4.112.500 Y1 - 225.000 X1+ 180.000 X2 + 132.026X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Pia Diva

2.887.500 Y1 - 154.000 X1 + 112.000 X; + 95.686X3 < 0

I pembatas unit pembuat keputusan Hotel Arjuna
2.975.000 Y1 - 140.000 X1 + 105.000 Xz +93.352X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Mirota Batik
4.025.000 Y1 - 160.000 X; + 120.000 X2 + 153.097X3 < 0
X>=0

Y>=0

END

Formulasi model matematis DEA-CRS Distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip
Input Lingo 13.0

I Fungsi tujuan

Max 4.112.500 Y1

Subject to

(input) 225.000 X1 + 180.000 Xz + 132.026X3 =1

I Pembatas unit pembuat keputusan Joglo Kembar Monjali
3.587.500 Y1 - 105.000 X; + 140.000 X, + 133.027X3 < 0
I Pembatas unit pembuat keputusan Pusat oleh-oleh Philip
4.112.500 Y1 - 225.000 X1 + 180.000 X, + 132.026X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Pia Diva

2.887.500 Y - 154.000 X1 + 112.000 X, + 95.686X3 < 0

I pembatas unit pembuat keputusan Hotel Arjuna
2.975.000 Y1 - 140.000 X3 + 105.000 Xz + 93.352X3 < 0

I pembatas unit pembuat keputusan Mirota Batik
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4.025.000 Y1 - 160.000 X1 + 120.000 Xz + 153.097X3 < 0
X>=0
Y>=0
END

Formulasi model matematis DEA-CRS Distribusi produk Pia Diva
Input Lingo 13.0

I Fungsi tujuan

Max 2.887.500 Y1

Subject to

(input) 154.000 X; + 112.000 X, + 95.686X3 = 1

I Pembatas unit pembuat keputusan Joglo Kembar Monjali
3.587.500 Y1 - 105.000 X; + 140.000 X, + 133.027X3 < 0
I Pembatas unit pembuat keputusan Pusat oleh-oleh Philip
4.112.500 Y1 - 225.000 X1 + 180.000 X, + 132.026X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Pia Diva

2.887.500 Y1 - 154.000 X1 + 112.000 X, + 95.686X3 < 0

I pembatas unit pembuat keputusan Hotel Arjuna
2.975.000 Y1 - 140.000 X1 + 105.000 Xz + 93.352X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Mirota Batik

4.025.000 Y7 - 160.000 X1 + 120.000 Xz + 153.097X3 < 0
X>=0

Y>=0

END

Formulasi model matematis DEA-CRS Distribusi produk Hotel Arjuna
Input Lingo 13.0

I Fungsi tujuan

Max 2.975.000 Y1

Subject to

(input) 140.000 X1 + 105.000 X> + 93.352X3 =1

I Pembatas unit pembuat keputusan Joglo Kembar Monjali

3.587.500 Y1 - 105.000 X; + 140.000 X2 + 133.027X3 < 0

I Pembatas unit pembuat keputusan Pusat oleh-oleh Philip
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4.112.500 Y1-225.000 X1+ 180.000 X, + 132.026X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Pia Diva

2.887.500 Y - 154.000 X1 + 112.000 X, + 95.686X3 < 0

I pembatas unit pembuat keputusan Hotel Arjuna
2.975.000 Y1 - 140.000 X1 + 105.000 Xz +93.352X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Mirota Batik
4.025.000 Y1 - 160.000 X3 + 120.000 X, + 153.097X3 < 0
X>=0

Y>=0

END

5. Formulasi model matematis DEA-CRS Distribusi produk Mirota Batik
Input Lingo 13.0
I Fungsi tujuan
Max 4.025.000 Y1
Subject to
(input) 160.000 X1 + 120.000 Xz + 153.097X3 =1
I Pembatas unit pembuat keputusan Joglo Kembar Monjali
3.587.500 Y1 - 105.000 X; + 140.000 X2 + 133.027X3 < 0
I Pembatas unit pembuat keputusan Pusat oleh-oleh Philip
4.112.500 Y1 - 225.000 X1+ 180.000 X2 + 132.026X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Pia Diva
2.887.500 Y1 - 154.000 X1 + 112.000 X; + 95.686X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Hotel Arjuna
2.975.000 Y1 - 140.000 X1 + 105.000 X, +93.352X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Mirota Batik
4.025.000 Y1 - 160.000 X; + 120.000 X2 + 153.097X3 < 0
X>=0
Y>=0
END

Dari hasil perhitungan model efisiensi relatif diatas didapatkan distribusi produk
UKM Cristal yang efisien dan inefisien. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai
berikut :
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Tabel 4.12 Hasil perhitungan DEA-CRS

Unit Pembuat Keputusan  Nilai Efisiensi

Joglo Kembar Monjali 1
Pusat oleh-oleh Philip 0.9774242
Pia Diva 0.9469134
Hotel Arjuna 1
Mirota Batik 1

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan model CRS (Constant Return
of Scale), maka didapatkan distribusi produk UKM Cristal yang inefisien yaitu Pusat
oleh-oleh Philip dengan nilai 0.9774242 dan Pia Diva memiliki nilai efisiensi sebesar
0.9469134. Sedangkan distribusi produk Joglo Kembar Monjali, Hotel Arjuna dan
Mirota Batik memiliki nilai yang efisien yaitu 1.

4.2.3 Perhitungan Efisiensi Relatif
4.2.3.1 Model Variable Return to Scale (VRS)

Variable Return to Scale (VRS) berasumsi bahwa unit pembuat keputusan dalam
keadaan terkendala. Perhitungan efisiensi dengan model VRS memiliki fungsi dan
tujuan yang sama dengan CRS, namun VRS menunjukkan pengukuran efisiensi teknis
secara murni, sedangkan CRS diukur secara keseluruhan. Pengolahan model VRS
dilakukan untuk meningkatkan keabsahan dari perhitungan technical efficiency melalui
Scale Efficiency. Hal ini dapat meminimumkan kesalahan perhitungan TE CRS yang
disebabkan oleh daerah distribusi yang tidak berjalan pada kondisi optimal dikarenakan
adanya pengaruh faktor eksternal. Adapun model Variable Return Of Scale adalah
sebagai berikut (hasil software terlampir), model matematis tersebut didapatkan dari
software Lingo 13.0.

1. Formulasi model matematis DEA-VRS Distribusi produk Joglo Kembar Monjali
MIN Y1
subject to
3587500Y1 + 4112500Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000Y 1 >= 3587500
105000 X1 - 105000 X1 - 225000 X1 - 154000 X1 - 140000 X1 - 160000 X1 >=0
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140000 X2 - 140000 X2 - 180000 X2 - 112000 X2 - 105000 X2 - 120000 X2 >=0
133027 X3 - 133027 X3 - 132026 X3 - 95686 X3 - 93352 X3 - 153097 X3 >=0
END

Formulasi model matematis DEA-VRS Distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip

MIN Y1

subject to

3587500Y1 + 4112500Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000Y1 >= 4112500
225000 X1 - 105000 X1 - 225000 X1 - 154000 X1 - 140000 X1 - 160000 X1 >=0
180000 X2 - 140000 X2 - 180000 X2 - 112000 X2 - 105000 X2 - 120000 X2 >=0
132026 X3 - 133027 X3 - 132026 X3 - 95686 X3 - 93352 X3 - 153097 X3 >=0
END

Formulasi model matematis DEA-VRS Distribusi produk Toko Pia Diva

MIN Y1

subject to

3587500 Y1 + 4112500 Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000Y1 >=2887500
154000 X1 - 105000 X1 - 225000 X1 - 154000 X1 - 140000 X1 - 160000 X1 >=0
112000 X2 - 140000 X2 - 180000 X2 - 112000 X2 - 105000 X2 - 120000 X2 >=0
95686 X3 - 133027 X3 -132026 X3 -95686 X3 -93352 X3 -153097 X3>=0
END

Formulasi model matematis DEA-VRS Distribusi produk Hotel Arjuna

MIN Y1

subject to

3587500Y1 + 4112500Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000 Y1 >=2975000
140000 X1 - 105000 X1 - 225000 X1 - 154000 X1 - 140000 X1 - 160000 X1 >=0
105000 X2 - 140000 X2 - 180000 X2 - 112000 X2 - 105000 X2 - 120000 X2 >=0
93352 X3 -133027 X3 -132026 X3-95686 X3 -93352 X3 -153097 X3>=0
END

Formulasi model matematis DEA-VRS Distribusi produk Mirota Batik

MIN Y1
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subject to

3587500Y1 + 4112500Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000 Y1 >=4025000

160000 X1 - 105000 X1 - 225000 X1 - 154000 X1 - 140000 X1 - 160000 X1 >=0
120000 X2 - 140000 X2 - 180000 X2 - 112000 X2 - 105000 X2 - 120000 X2 >=0
153097 X3 - 133027 X3-132026 X3 -95686 X3 -93352 X3 -153097 X3>=0

END

Hasil pengolahan model, maka diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi
inefisiensi distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip dan Pia Diva, Nilai efisiensi VRS

dari masing — masing distribusi produk adalah sebagai berikut.

Tabel 4.13 Hasil perhitungan DEA-VRS

Unit Pembuat Keputusan Nilai Efisiensi
Joglo Kembar Monjali 1

Pusat oleh-oleh Philip 0.9774242

Pia Diva 0.9469134
Hotel Arjuna 1

Mirota Batik 1

4.2.4 Perhitungan Super-Efisiensi Relatif

Perhitungan super-efisiensi yang diukur hanya unit suplier yang efisien dengan tujuan
untuk merangking suplier-suplier yang efisien tersebut guna mengetahui supplier
terbaik. (Mariyana et al,2007). Dalam analisis ini daerah distribusi produk yang akan
dihitung nilainya adalah daerah distribusi produk Joglo Kembar Monjali, Hotel Arjuna,
dan Mirota Batik yaitu yang mempunyai nilai efisiensi sama dengan satu (=1). Dengan
menggunakan Super-efisiensi yang bertujuan untuk merangking distribusi produk dari
UKM Cristal yang efisien, yang berdasarkan teknik DEA baku, semuanya akan dinilai
sama efisiensinya yang telah mencapai nilai teratas 1 atau 100%. Hal ini diperoleh
dengan cara menghilangkan batasan yang terkait dari rangkaian kendala atau batasan p,
sehingga tidak ada batasan efisiensi lebih kecil sama dengan 1 untuk DMU ke-p. Model

matematis untuk program linier super-efisiensi adalah sebagai berikut :
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Formulasi model matematis DEA-CRS Distribusi produk Joglo Kembar Monjali
Super-Efisiensi

I Fungsi tujuan

Max 3.587.500 Y1

Subject to

(input) 105.000 X1 + 140.000 X> + 133.027X3=1

I pembatas unit pembuat keputusan Hotel Arjuna
2.975.000 Y1 - 140.000 X1 + 105.000 X, +93.352X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Mirota Batik
4.025.000 Y1 - 160.000 X; + 120.000 X2 + 153.097X3 < 0
X>=0

Y>=0

END

Formulasi model matematis DEA-CRS Distribusi produk Hotel Arjuna Super-
Efisiensi

I Fungsi tujuan

Max 2.975.000 Y

Subject to

(input) 140.000 X1 + 105.000 X2 + 93.352X3 =1

I Pembatas unit pembuat keputusan Joglo Kembar Monjali
3.587.500 Y1 - 105.000 X; + 140.000 X, + 133.027X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Mirota Batik
4.025.000 Y7 - 160.000 X; + 120.000 X2 + 153.097X3 < 0
X>=0

Y>=0

END

Formulasi model matematis DEA-CRS Distribusi produk Mirota Batik Super-
Efisiensi

I Fungsi tujuan

Max 4.025.000 Y:

Subject to

(input) 160.000 X1 + 120.000 Xz + 153.097X3 = 1
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I Pembatas unit pembuat keputusan Joglo Kembar Monjali
3.587.500 Y1 - 105.000 X; + 140.000 Xz + 133.027X3 < 0
I pembatas unit pembuat keputusan Hotel Arjuna
2.975.000 Y1 - 140.000 X1 + 105.000 X, +93.352X3 < 0
X>=0

Y>=0

END

Berdasarkan formulasi diatas, maka didapatkan nilai super-efisiensi dan ranking
untuk tiap-tiap distribusi produk yang efisien. Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.14
berikut :

Tabel 4.13 Hasil perhitungan Super-Efisiensi

Unit Pembuat o _
No Nilai Super-Efisiensi  Ranking
Keputusan
1  Joglo Kembar Monjali  1.358178 1
2 Hotel Arjuna 1.181711 3
3 Mirota Batik 1.183824 2

Dari hasil perhitungan super-efisiensi didapat ranking distribusi produk UKM
Cristal yang paling efisien yaitu Joglo Kembar Monjali dengan nilai efisiensi sebesar
1.358178, kemudian distribusi produk UKM Cristal dengan nilai tertinggi kedua yaitu
Mirota Batik dengan nilai efisiensi sebesar 1.183824, dan distribusi produk UKM

Cristal Hotel Arjuna dengan nilai efisiensi yaitu sebesar 1.181711.
4.2.,5 Perhitungan Nilai Dual

Dari hasil analisis menggunakan Software Lingo.13.0, perhitungan menggunakan model
DEA-VRS didapat nilai untuk acuan perbaikan distribusi produk UKM Cristal yang

inefisien.
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Tabel 4.15 Nilai Dual Tiap distribusi produk UKM Cristal

Unit Pembuat

KM POP PD HA MB Efisiensi
Keputusan
Joglo Kembar Monjali 1 0 0 0 0 1
Pusat oleh-oleh Philip 0 0 0 1.382353 0 0.9774242
Pia Diva 0 0 0 0.9705882 0 0.9469134
Hotel Arjuna 0 0 0 1 0 1
Mirota Batik 0 0 0 0 1 1

Dari tabel diatas dapat dilihat kombinasi distribusi produk dari UKM Cristal yang
menjadi acuan dalam upaya peningkatan efisiensi distribusi produk yang inefisien yaitu
distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip dan Pia Diva. Kombinasi distribusi produk
acuan dapat dilihat dari nilai dual pada distribusi produk UKM Cristal yang inefisien.
Dual price (nilai dual) merupakan nilai yang digunakan untuk meningkatkan fungsi
objektif suatu unit pembuat keputusan. Pada saluran distribusi produk Pusat oleh-oleh
Philip diperoleh nilai sebesar 0.9774242, dan Pia Diva diperoleh nilai efisiensi sebesar
0.9469134. Cara untuk meningkatkan nilai efisiensi distribusi produk Pusat oleh-oleh
Philip dan Pia Diva dibandingkan dengan distribusi produk acuannya yaitu distribusi
produk Hotel Arjuna. Target perhitungan nilai input dan output untuk meningkatkan
nilai efisiensi dapat diperoleh melalui nilai dual yang telah diberikan untuk masing-

masing distribusi produk acuan.

4.2.6 Perhitungan perbaikan distribusi produk inefisien

Tabel 4.16 Perbandingan distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip dengan Hotel Arjuna.

Unit Pembuat Keputusan

Variabel
Pusat oleh-oleh Philip Hotel Arjuna
Penjualan Keripik ~ Rp4.112.500 Rp2.975.000
Biaya Transportasi  Rp225.000 Rp140.000
Biaya Kurir Rp180.000 Rp105.000
Biaya Telepon Rp132.026 Rp93.352

Nilai Dual - 1.382353
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Nilai peningkatan Input dan Output yang dapat meningkatkan efisiensi distribusi
produk dari Pusat oleh-oleh Philip adalah dengan mengalikan nilai dual yang diperoleh
untuk masing-masing distribusi produk acuan dengan nilai Input dan Output distribusi
produk itu sendiri. Berikut adalah Perhitungan untuk distribusi produk Pusat oleh-oleh
Philip adalah :

Perhitungan penjualan keripik = Rp2.975.000 x 1.382353 = Rp4.112.500
Biaya Transportasi = Rp140.000 x 1.382353 = Rp193.529

Biaya Kurir = Rp105.000 x 1.382353 = Rp145.147

Biaya Telepon = Rp93.352 x 1.382353 = Rp129.045

A wnp e

Tabel 4.17 Perbandingan nilai aktual dengan nilai target perbaikan

Variabel Aktual Target Perubahan
Penjualan Keripik Rp4.112.500 Rp4.112.500 Rp0

Biaya Transportasi Rp225.000 Rp193.529 Rp31.471
Biaya Kurir Rp180.000 Rp145.147 Rp34.853
Biaya Telepon Rp132.026 Rp129.045 Rp2.981

Hasil perhitungan nilai target Input dan Output yang baru dari distribusi produk
Pusat oleh-oleh Philip kemudian dimasukkan ke dalam Linier Programming DEA-CCR
Primal (CRS) dan hasil yang diperoleh adalah nilai efisiensi sebesar 1, yang berarti
sudah efisien dan nilai target perubahan tersebut tidak menyebabkan nilai efisiensi dari

distribusi produk yang semula efisien menjadi inefisien.

4.2.7 Perhitungan perbaikan distribusi produk inefisien

Tabel 4.18 Perbandingan distribusi produk Pia Diva dengan Hotel Arjuna

) Unit Pembuat Keputusan
Variabel
Pia Diva Hotel Arjuna
Penjualan Keripik Rp2.887.500 Rp2.975.000
Biaya Transportasi Rp154.000  Rp140.000
Biaya Kurir Rp112.000 Rp105.000
Biaya Telepon Rp95.686 Rp93.352

Nilai Dual - 0.9705882
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Nilai peningkatan Input dan Output yang dapat meningkatkan efisiensi distribusi
produk dari Pia Diva adalah dengan mengalikan nilai dual yang diperoleh untuk
masing-masing distribusi produk acuan dengan nilai Input dan Output distribusi produk

itu sendiri. Berikut adalah Perhitungan untuk distribusi produk Pia Diva adalah :

Perhitungan penjualan keripik = Rp2.975.000 x 0.9705882 = Rp2.887.500
Biaya Transportasi = Rp140.000 x 0.9705882 = Rp135.882

Biaya Kurir = Rp105.000 x 0.9705882 = Rp101.912

Biaya Telepon = Rp93.352 x 0.9705882 = Rp90.606

S

Tabel 4.19 Perbandingan nilai aktual dengan nilai target perbaikan

Variabel Aktual Target Perubahan
Penjualan Keripik Rp2.887.500 | Rp2.887.500 RpO

Biaya Transportasi Rp154.000 Rp135.882 Rp18.118
Biaya Kurir Rp112.000 Rp101.912 Rp10.088
Biaya Telepon Rp95.686 Rp90.606 Rp5.080

Hasil perhitungan nilai target Input dan Output yang baru dari distribusi produk Pia
Diva kemudian dimasukkan ke dalam Linier Programming DEA-CCR Primal (CRS)
dan hasil yang diperoleh adalah nilai efisiensi sebesar 1. Nilai target perubahan tersebut
tidak menyebabkan nilai efisiensi dari distribusi produk yang efisien menjadi inefisien.

Tabel 4.20 Hasil perhitungan DEA perbaikan

Unit Pembuat Keputusan Nilai Efisiensi
Joglo Kembar Monjali 1

Pusat oleh-oleh Philip 0.9999996

Pia Diva 1

Hotel Arjuna 1

Mirota Batik 1

Hasil perhitungan perbaikan yang dilakukan didapatkan semua saluran distribusi
produk dari UKM Cristal sudah efisien. Perbaikan yang dilakukan untuk saluran
distribusi produk yang sebelumnya inefisien adalah dengan melakukan penurunan pada
variabel inputnya yaitu biaya transportasi, biaya kurir dan, biaya telepon. Perbaikan

yang dilakukan untuk distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip agar menjadi efisien
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adalah dengan mengurangi biaya transportasi dari semula Rp225.000 menjadi
Rp193.529, biaya kurir dari Rp180.000 menjadi Rp145.147, dan biaya telepon dari
Rp132.026 menjadi Rp129.045. Perbaikan untuk distribusi produk Pia Diva adalah
dengan mengurangi biaya transportasi dari Rp154.000 menjadi Rp135.882, biaya kurir
dari Rp112.000 menjadi Rp101.912, dan biaya telepon dari Rp95.686 menjadi
Rp90.606. Perbaikan yang dilakukan adalah dengan menggunakan orientasi input yang

berarti melakukan minimize dari penggunaan input dan output dikonstankan.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan perhitungan
dengan bantuan Software SPSS 16.0 dan Lingo 13.0. diperoleh hasil yang akan dianalisa
dan dibahas. Adapun analisa dan pembahasan hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

Unit pembuat keputusan adalah unit yang dihitung nilai efisiensinya. Unit pembuat
keputusan dalam penelitian ini adalah Joglo Kembar Monjali, Pusat Oleh-oleh Philip,
Pia Diva, Hotel Arjuna dan Mirota Batik. Variabel yang digunakan untuk input adalah
biaya transportasi, biaya kurir, biaya telepon sedangkan untuk variabel output adalah
penjualan keripik. Dalam DEA efisiensi relatif dari unit pembuat keputusan

didefinisikan sebagai rasio dari total output tertimbang dibagi total input tertimbang.
5.1.1 Korelasi Faktor

Analisa korelasi dengan menggunakan parameter person correlation, untuk mengetahui
hubungan dari masing-masing faktor. Korelasi faktor digunakan untuk mengetahui
derajat keterdekatan antar variabel sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui variabel
output yang sangat mempengaruhi variabel input. Hasil analisis uji korelasi pada Tabel
4.9 Kolerasi Faktor didapatkan variabel yang memiliki hubungan yang sangat
berpengaruh adalah variabel output penjualan keripik dengan variabel input biaya
telepon karena memiliki korelasi 0.919 lebih tinggi dari variabel lain, maka dapat
diketahui apabila terjadi penurunan atau peningkatan pada variabel penjualan keripik
maka akan terjadi penurunan atau kenaikan pada variabel biaya telepon. Hubungan
korelasi antara variabel output dan input yang memiliki nilai tertinggi kedua adalah
pada variabel output penjualan keripik dengan input biaya kurir dengan nilai 0.729 dan
hubungan korelasi antar variabel yang terakhir adalah output penjualan keripik dengan
input biaya transportasi dengan nilai 0.495. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
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output penjualan keripik mempunyai pengaruh yang paling besar yang pertama terhadap
biaya telepon yang kedua terhadap biaya kurir dan yang ketiga kepada biaya

transportasi.
5.1.2 Perhitungan Efisiensi Menggunakan Model DEA-CRS

Hasil pengolahan data dengan menggunakan model DEA-CRS diperoleh nilai efisiensi
ke 5 distribusi produk yang dievaluasi. Dengan fungsi tujuan memaksimumkan, dengan
fungsi kendala dari unit pengambilan keputusan yang akan di analisis. Dan hasilnya

adalah sebagai berikut:

a. Joglo Kembar Monjali = 1,0000000
b. Pusat oleh-oleh Phillip = 0.9774242
c. Pia Diva = 0.9469134
d. Hotel Arjuna = 1,0000000
e. Mirota Batik = 1,0000000

Dari hasil perhitungan dapat dilihat ada 3 distribusi produk yang efisien dan 2 distribusi
produk yang inefisien. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 4.12 hasil perhitungan DEA-
CRS.

5.1.3 Perhitungan Efisiensi Menggunakan Model DEA-VRS

Perhitungan menggunakan model DEA-VRS memberikan kemudahan dalam
melakukan dan menganalisa perbaikan efisiensi setiap distribusi produk yang inefisien
dengan DEA-VRS didapatkan nilai dari ke 5 distribusi produk, sehingga dapat diketahui
efisiensi dari masing-masing distribusi produk, dengan fungsi tujuan meminimalkan,
dengan fungsi kendala dari masing-masing unit pengambilan keputusan yang akan di
analisis. Berdasarkan pada tabel 4.13 hasil perhitungan DEA-VRS sebagai berikut:

a. Joglo Kembar Monjali = 1,0000000
b. Pusat oleh-oleh Phillip = 0.9774242
c. Pia Diva = 0.9469134
d. Hotel Arjuna = 1,0000000
e. Mirota Batik = 1,0000000
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Nilai efisiensi dari setiap distribusi produk dari perhitungan program linier model
CRS maupun VRS memberikan hasil yang sama. Nilai efisiensi dalam metode DEA
ditunjukkan dengan nilai optimal dari fungsi tujuan yang dikembangkan dari linier
programming. Nilai fungsi tujuan 100% atau =1 berarti unit pembuat keputusan tersebut
dikatan efisien, sementara yang inefisien jika unit pembuat keputusan bernilai kurang
dari 100% atau <1. Perbaikan untuk unit pembuat keputusan inefisien adalah dengan
melihat nilai dual dari unit pembuat keputusan yang inefisien, nilai dual tersebut akan

dijadikan acuan atau pedoman untuk mencapai tingkat efisiensi =1.
5.1.4 Perhitungan Super-Efisiensi

Perhitungan Super Efisiensi yaitu perhitungan yang dilakukan kepada distribusi produk
yang efisien, dengan tujuan untuk dibuatkan suatu rangking dari yang memiliki nilai
efisiensi tertinggi hingga yang terendah. Dengan tujuan sebagai acuan untuk perbaikan
efisiensi distribusi produk yang inefisien. Dengan asumsi bahwa fungsi kendala untuk
unit pembuat keputusan dihilangkan, berdasarkan tabel 4.14 Hasil perhitungan Super-

Efisiensi sebagai berikut:

Joglo Kembar Monjali =1.358178
Hotel Arjuna =1.181711
Mirota Batik =1.183824

5.1.5 Perhitungan Nilai Dual

Perhitungan nilai dual dengan tujuan untuk meningkatkan nilai efisiensi distribusi
produk yang inefisien. Nilai tersebut diperoleh dari nilai dual pada perhitungan model
VRS. Kombinasi unit pembuat keputusan acuan dapat dilihat dari Tabel 4.15 Nilai Dual
Tiap distribusi produk UKM Cristal terdapat nilai dual pada unit pembuat keputusan
yang inefisien. Nilai dual merupakan nilai yang digunakan untuk meningkatkan fungsi
objektif suatu unit pembuat keputusan. Pada distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip
memiliki nilai efisiensi sebesar 0.9774242, dan Pia Diva memiliki nilai efisiensi sebesar
0.9469134, sehingga diperoleh distribusi produk yang akan dijadikan acuan untuk
meningkatkan nilai efisiensinya. Unit pembuat keputusan yang akan dijadikan acuan
untuk meningkatkan nilai efisien distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip adalah harus

mengacu pada Hotel Arjuna dengan nilai dualnya sebesar 1.382353, Pia Diva harus
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mengacu pada Hotel Arjuna untuk meningkatkan efisiensi distribusi produknya. Pia
Diva memiliki nilai dual sebesar 0.9705882 dengan Hotel Arjuna.

5.1.6 Perhitungan Perbaikan Distribusi Produk Inefisien

Perhitungan nilai target untuk input dan output dengan tujuan untuk meningkatkan nilai
efisiensi dapat diperoleh melalui nilai dual yang telah diberikan untuk masing-masing
distribusi produk acuan. Nilai peningkatan input dan output yang dapat meningkatkan
efisiensi distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip dan Pia Diva adalah dengan
mengalikan nilai dual yang diperoleh untuk masing-masing distribusi produk acuan
dengan nilai input dan output distribusi produk acuan itu sendiri. Dengan menggunakan
orientasi input dalam perhitungannya, maka variabel output penjualan keripik
dikonstankan dan variabel input biaya transportasi, biaya kurir, dan biaya telepon
dikurangi.

Perhitungan untuk perbaikan distribusi produk Pusat oleh-olen Philip nilai
perubahannya dapat dilihat pada Tabel 4.17 Perbandingan nilai aktual dengan target
perbaikan. Perbaikannya agar efisien adalah dengan mengurangi biaya transportasi dari
aktualnya sebesar Rp225.000 menjadi Rp193.529, biaya kurir nilai aktualnya sebesar
Rp180.000 menjadi Rp145.147, dan biaya telepon nilai aktualnya sebesar Rp132.026
menjadi Rp129.045.

Perhitungan untuk perbaikan distribusi produk Pia Diva nilai perubahannya dapat
dilihat pada Tabel 4.19 Perbandingan nilai aktual dengan target perbaikan.
Perbaikannya agar efisien adalah dengan mengurangi biaya transportasi dari nilai
aktualnya sebesar Rp154.000 menjadi Rp135.882, biaya kurir nilai aktualnya sebesar
Rp112.000 menjadi Rp101.912, dan biaya telepon nilai aktualnya sebesar Rp95.686
menjadi Rp90.606. Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam model linier programming
DEA-CCR primal (CRS) hasil yang diperoleh adalah nilai efisiensi sebesar 1 untuk

semua distribusi produk.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian penutup berisi mengenai kesimpulan terhadap analisis yang telah dibuat dan

saran untuk penelitian selanjutnya.

6.1

Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan analisis seluruh daerah distribusi dari UKM Kkeripik salak

Cristal dapat disimpulkan :

1.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan model DEA-CRS dan DEA-VRS
hasilnya didapatkan daerah distribusi yang efisien yaitu Joglo Kembar Monijali,
Hotel Arjuna, dan Mirota Batik dengan nilai efisiensi sebesar 1. Sedangkan daerah
distribusi yang inefisensi yaitu Pusat oleh-oleh Philip dan Pia Diva dengan nilai
efisiensi sebesar 0.9774242 dan 0.9469134.

Perbaikan dengan menggunakan asumsi input oriented yang berarti melakukan
minimize dari penggunaan input dan output dikonstankan. Perbaikan untuk Daerah
distribusi Pusat oleh-oleh Philip melakukan pengurangan pada biaya transportasi
dari aktualnya sebesar Rp225.000 menjadi Rp193.529, biaya kurir aktualnya
Rp180.000 menjadi Rp145.147, dan biaya telepon aktualnya Rp132.026 menjadi
Rp129.045. Sehingga dengan perubahan tersebut menghasilkan nilai efisiensi
sebesar 0.9999996 (Efisien).

Perbaikan untuk meningkatkan nilai efisiensi daerah distribusi Pia Diva
dilakukan dengan melakukan pengurangan pada biaya transportasi dari aktualnya
Rp154.000 menjadi Rp135.882, biaya kurir aktualnya Rp112.000 menjadi
Rp101.912, dan biaya telepon aktualnya Rp95.686 menjadi Rp90.606. sehingga

dengan perubahan tersebut menghasilkan nilai efisiensi 1 (Efisien).
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6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengharapkan UKM dapat

mempertimbangkan beberapa saran yang perlu diperhatikan, yaitu :

UKM Cristal agar menurunkan biaya transportasi, biaya kurir, dan biaya telepon

untuk daerah distribusi Pusat oleh-oleh Philip dan Pia Diva.
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LAMPIRAN



A. DEA-CRS

1. Distribusi produk Joglo Kembar Monjali
Max 3587500X1
Subject to
105000Y1+140000Y2+133027Y3=1
3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-225000Y1-180000Y2-132026Y3<=0
2887500X1-154000Y1-112000Y2-95686Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0
End

Global optimal solution found.

Objective value: 1.000000

Infeasibilities: 0.000000

Total solver iterations: 5

Model Class: LP

Total variables: 4

Nonlinear variables: 0

Integer variables: 0

Total constraints: 7

Nonlinear constraints: 0

Total nonzeros: 24

Nonlinear nonzeros: 0

Variable Value ReducedCost

X1 0.2787456E-06 0.000000
Y1 0.1922854E-05 0.000000
Y2 0.000000 0.000000
Y3 0.5999536E-05 0.000000
Row Slack or Surplus DualPrice
1 1.000000 1.000000
2 0.000000 1.000000
3 0.000000 1.000000
4 0.7839550E-01 0.000000
5 0.6531312E-01 0.000000
6 0.000000 0.000000
7 0.1042165 0.000000



2. Distribusi produk pusat oleh-oleh Philip
Max 4112500X1
Subject to
225000Y1+180000Y2+132026Y3=1
3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-225000Y1-180000Y2-132026Y3<=0
2887500%X1-154000Y1-112000Y2-95686Y3<=0
2975000%X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0
End

Global optimal solution found.

Objective value: 0.9774242
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: 6
Model Class: LP
Total variables: 4
Nonlinear variables: 0
Integer variables: 0
Total constraints: 7
Nonlinear constraints: 0
Total nonzeros: 24
Nonlinear nonzeros: 0
Variable Value ReducedCost
X1 0.2376715E-06 0.000000
Y1 0.000000 26391.04
Y2 0.000000 30789.30
Y3 0.7574266E-05 0.000000
Row Slack or Surplus DualPrice
1 0.9774242 1.000000
2 0.000000 0.9774242
3 0.1549352 0.000000
4 0.2257577E-01 0.000000
5 0.3847460E-01 0.000000
6 0.000000 1.382353
7 0.2029694 0.000000

3. Distribusi produk Pia Diva
Max 2887500X1
Subject to



154000Y1+112000Y2+95686Y3=1
3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-225000Y1-180000Y2-132026Y3<=0
2887500X1-154000Y1-112000Y2-95686Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0
End

Global optimal solution found.
Objective value:
Infeasibilities:

Total solver iterations:
Model Class:

Total variables:
Nonlinear variables:
Integer variables:

Total constraints:
Nonlinear constraints:
Total nonzeros:

Nonlinear nonzeros:

Variable Value
X1 0.3279354E-06
Y1 0.000000
Y2 0.000000
Y3 0.1045085E-04
Row Slack or Surplus
1 0.9469134
2 0.000000
3 0.2137770
4 0.3114968E-01
5 0.5308663E-01
6 0.000000
7 0.2800539

4. Distribusi produk Hotel Arjuna
Max 2975000x1
Subject to
140000Y1+105000Y2+93352Y3=1

0.9469134
0.000000
5

LP

4

24

ReducedCost
0.000000
9942.306
4142.533
0.000000

DualPrice

.000000

.9469134

.000000

.000000

.000000

.9705882

.000000

o O O o o O B



3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-225000Y1-180000Y2-132026Y3<=0
2887500X1-154000Y1-112000Y2-95686Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0
End

Global optimal solution found.

Objective value: 1.000000

Infeasibilities: 0.000000

Total solver iterations: 4

Model Class: LP

Total variables: 4

Nonlinear variables: 0

Integer variables: 0

Total constraints: 7

Nonlinear constraints: 0

Total nonzeros: 24

Nonlinear nonzeros: 0

Variable Value ReducedCost

X1 0.3361345E-06 0.000000
Y1 0.000000 0.000000
Y2 0.5499187E-05 0.000000
Y3 0.4526795E-05 0.000000
Row Slack or Surplus Dual Price
1 1.000000 1.000000
2 0.000000 1.000000
3 0.1661898 0.000000
4 0.2051553 0.000000
5 0.7847161E-01 0.000000
6 0.000000 1.000000
7 0.000000 0.000000

5. Distribusi produk Mirota Batik
Max 4025000x1
Subject to
160000Y1+120000Y2+153097Y3=1
3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-225000Y1-180000Y2-132026Y3<=0



2887500X1-154000Y1-112000Y2-95686Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0

End

Global optimal solution found.

Objective value:

Infeasibilities:

Total solver iterations:

Model Class:

Total variables:
Nonlinear variables:
Integer variables:

Total constraints:

Nonlinear constraints:

Total nonzeros:
Nonlinear nonzeros:
Variable
X1
Y1
Y2
Y3

Row

~ o b w N

O N O 9 O O b

Value

Slack

.2484472E-06
.000000
.8333333E-05
.000000

or Surplus

o O O o o o

.000000
.000000
.2753623
.4782609
.2159420
.1358696
.000000

1.000000
0.000000
3

LP

ReducedCost
0.000000
.000000
.000000
.000000

o O O

DualPrice
1.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

= O O O O



B. DEA-VRS

1. Distribusi produk Joglo Kembar Monjali

MIN Y1

subject to

3587500Y1 + 4112500Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000 Y1 >= 3587500
105000X1 - 105000X1 - 225000X1 - 154000X1 - 140000X1 - 160000 X1 >= 0
140000X2 - 140000X2 - 180000X2 - 112000X2 - 105000X2 - 120000 X2 >= 0
133027 X3-133027 X3 - 132026 X3 - 95686 X3 - 93352 X3 - 153097 X3 >= 0
END

Global optimal solution found.

Objective value: 1.000000
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: 5
Model Class: LP
Total variables: 6
Nonlinear variables: 0
Integer variables: 0
Total constraints: 5
Nonlinear constraints: 0
Total nonzeros: 24
Nonlinear nonzeros: 0
Variable Value Reduced Cost
Y1 1.000000 0.000000
X1 1.000000 0.000000
X2 0.000000 0.1448157
X3 0.000000 0.7294922E-01
X4 0.000000 0.000000
X5 0.000000 0.000000
Row Slack or Surplus Dual Price
1 1.000000 1.000000
2 0.000000 0.2787456E-06
3 0.000000 0.1687542E-05
4 0.000000 0.2310246E-05
5 0.000000 0.3753928E-05



2. Distribusi produk Pusat oleh-oleh Philip

MIN Y1
subject to

3587500Y1 + 4112500Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000Y1 >= 4112500
225000X1 - 105000X1 - 225000X1 - 15400X1 - 140000 X1 - 160000 X1 >= 0
180000X2 - 140000X2 - 180000X2 - 112000X2 - 105000 X2 - 120000 X2 >= 0
132026X3 - 133027X3 - 132026X3 - 95686X3 - 93352 X3 - 153097 X3 >= 0
END

Global optimal solution found.

Objective value: 0.9774242
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: 7
Model Class: LP
Total variables: 6
Nonlinear variables: 0
Integer variables: 0
Total constraints: 5
Nonlinear constraints: 0
Total nonzeros: 24
Nonlinear nonzeros: 0
Variable Value Reduced Cost
Y1 0.9774242 0.000000
X1 0.000000 0.1549352
X2 0.000000 0.2257577E-01
X3 0.000000 0.3847460E-01
X4 1.382353 0.000000
X5 0.000000 0.2029694
Row Slack or Surplus Dual Price
1 0.9774242 1.000000
2 0.000000 0.2376715E-06
3 26391.04 0.000000
4 30789.30 0.000000
5 0.000000 0.7574266E-05

3. Distribusi produk Toko Pia Diva

MIN Y1

subject to

3587500Y1 + 4112500 Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000Y1 >=2887500
154000X1 - 105000X1 - 225000X1 - 154000X1 - 140000 X1 - 160000 X1 >= 0



112000X2 - 140000X2 - 180000X2 - 112000X2 - 105000 X2 - 120000 X2 >= O

95686X3 - 133027X3 - 132026X3 - 95686 X3 - 93352
END
Global optimal solution found.
Objective value:
Infeasibilities:
Total solver iterations:
Model Class:
Total variables: 6
Nonlinear variables: 0
Integer variables: 0
Total constraints: 5
Nonlinear constraints: 0
Total nonzeros: 24
Nonlinear nonzeros: 0
Variable Value
Y1l 0.9469134
X1 0.000000
X2 0.000000
X3 0.000000
X4 0.9705882
X5 0.000000
Row Slack or Surplus
1 0.9469134
2 0.000000
3 9942.306
4 4142.533
5 0.000000

4 Distribusi produk Hotel Arjuna

MIN Y1

subject to

X3 - 153097 X3>= 0

0.9469134
0.000000
5

LP

Reduced Cost
0.000000
0.2137770
0.3114968E-01
0.5308663E-01
0.000000
0.2800539
Dual Price
1.000000
0.3279354E-06
0.000000
0.000000
0.1045085E-04

3587500Y1 + 4112500Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000 Y1 >=2975000

140000X1 - 105000X1 - 225000X1 - 154000X1
105000X2 - 140000X2 - 180000X2 - 112000X2
93352X3 - 133027X3 - 132026X3 - 95686 X3
END

Global optimal solution found.

Objective value:

140000
105000
93352

X1 - 160000 X1 >= 0
X2 - 120000 X2 >= 0
X3 - 153097 X3>= 0

1.000000



Infeasibilities: 0.000000

Total solver iterations: 5
Model Class: LP
Total variables: 6
Nonlinear variables: 0
Integer variables: 0
Total constraints: 5
Nonlinear constraints: 0
Total nonzeros: 24
Nonlinear nonzeros: 0
Variable Value Reduced Cost
Y1 1.000000 0.000000
X1 0.000000 0.000000
X2 0.000000 0.1746307
X3 0.000000 0.8796817E-01
X4 1.000000 0.000000
X5 0.000000 0.000000
Row Slack or Surplus Dual Price
1 1.000000 1.000000
2 0.000000 0.3361345E-06
3 0.000000 0.2034977E-05
4 0.000000 0.2785884E-05
5 0.000000 0.4526795E-05

5 Distribusi produk Mirota Batik

MIN Y1

subject to

3587500Y1 + 4112500Y1 + 2887500Y1 + 2975000Y1 + 4025000 Y1 >=4025000
160000X1 - 105000X1 - 225000X1 - 154000X1 - 140000 X1 - 160000 X1 >= 0
120000X2 - 140000X2 - 180000X2 - 112000X2 - 105000 X2 - 120000 X2 >= 0
153097X3 - 133027X3 - 132026X3 - 95686X3 - 93352 X3 - 153097 X3 >= 0
END

Global optimal solution found.

Objective value: 1.000000
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: 5

Model Class: LP

Total variables: 6

Nonlinear variables: 0



Integer variables:

Total constraints:

Nonlinear constraints:

Total nonzeros:

Nonlinear nonzeros:

Variable

Y1l
X1
X2
X3
X4
X5

Row

o s~ w N

P O O O o =

Slack or Surplus
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

o o o o -

Value

.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

5
0
24
0
Reduced Cost
0.000000
0.000000
0.1290749
0.6501995E-01
0.000000
0.000000

Dual Price
1.000000
.2484472E-06
.1504113E-05
.2059132E-05

o O o O

.3345892E-05



C. DEA- Super Efisiensi

1.  Distribusi produk Joglo Kembar Monjali

Global optimal solution found.
Objective value: 1.358178
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: 3
Model Class: LP
Total variables:
Nonlinear variables:
Integer variables:
Total constraints:
Nonlinear constraints:

Total nonzeros: 1

SO N O b O O b

Nonlinear nonzeros:

Variable Value Reduced Cost
X1 0.3785862E-06 0.000000

Y1 0.9523810E-05 0.000000

Y2 0.000000 83188.41

Y3 0.000000 44218.33

Row Slack or Surplus Dual Price

1 1.358178 1.000000

2 0.000000 1.358178

3 0.2070393 0.000000

4 0.000000 0.8913043

2.  Distribusi produk Hotel Arjuna

Global optimal solution found.

Objective value: 1.181711
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: 3
Model Class: LP

Total variables:
Nonlinear variables:
Integer variables:

Total constraints:

o b O O b

Nonlinear constraints:



Total nonzeros:

Nonlinear nonzeros:

Variable
X1
Y1
Y2
Y3

Row

Sw NN

Value
0.3972137E-06
0.000000
0.000000
0.1071214E-04
Slack or Surplus
1.181711
0.000000
0.000000
0.4121171E-01

Reduced Cost
0.000000
78366.35
7982.080
0.000000

Dual Price
1.000000
1.181711

0.8292683
0.000000

3. Distribusi produk Mirota Batik

Global optimal solution found.
1.183824
0.000000

Objective value:
Infeasibilities:
Total solver iterations: 5
Model Class: LP
Total variables:
Nonlinear variables:
Integer variables:
Total constraints:
Nonlinear constraints:

Total nonzeros: 1

O N O b O O b

Nonlinear nonzeros:

Variable Value Reduced Cost
X1 0.2941176E-06 0.000000

Y1l 0.000000 0.000000

Y2 0.8333333E-05 0.000000

Y3 0.000000 54940.07

Row Slack or Surplus Dual Price

1 1.183824 1.000000

2 0.000000 1.183824

3 0.1115196 0.000000

4 0.000000 1.352941



D. Perbaikan Nilai Dual

1 Distribusi produk Joglo Kembar Monjali

Max 3587500X1

Subject to

105000Y1+140000Y2+133027Y3=1
3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-193529.420Y1-145147.065Y2-129045.417256Y3<=0
2887500X1-135882Y1-101912Y2-90606Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0

End

Global optimal solution found.

Objective value: 1.000000
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: 4
Model Class: LP
Total variables: 4
Nonlinear variables: 0
Integer variables: 0
Total constraints: 7
Nonlinear constraints: 0
Total nonzeros: 24
Nonlinear nonzeros: 0
Variable Value Reduced Cost
X1 0.2787456E-06 0.000000
Y1 0.9523810E-05 0.000000
Y2 0.000000 0.000000
Y3 0.000000 0.000000
Row Slack or Surplus Dual Price
1 1.000000 1.000000
2 0.000000 1.000000
3 0.000000 1.000000
4 0.6967959 0.000000
5 0.4892362 0.000000
6 0.5040650 0.000000
7 0.4018583 0.000000



2 Distribusi produk Pusat oleh-oleh philip

Max 4112500X1

Subject to

193529.420Y1+145147.065Y2+129045.417256Y3=1
3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-193529.420Y1-145147.065Y2-129045.417256Y3<=0
2887500X1-135882Y1-101912Y2-90606Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0

End

Global optimal solution found.

Objective value: 0.9999996
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: 7
Model Class: LP
Total variables: 4
Nonlinear variables: 0
Integer variables: 0
Total constraints: 7
Nonlinear constraints: 0
Total nonzeros: 24
Nonlinear nonzeros: 0
Variable Value Reduced Cost
X1 0.2431610E-06 0.000000
Y1l 0.000000 0.9494789
Y2 0.3978141E-05 0.000000
Y3 0.3274696E-05 0.000000
Row Slack or Surplus Dual Price
1 0.9999996 1.000000
2 0.000000 0.9999996
3 0.1202226 0.000000
4 0.3555190E-06 0.000000
5 0.000000 1.424218
6 0.2264008E-06 0.000000
7 0.000000 0.1725098E-04



3 Distribusi produk Pia diva

Max 2887500X1
Subject to
135882Y1+101912Y2+90606Y3=1

3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-193529.420Y1-145147.065Y2-129045.417256Y3<=0
2887500X1-135882Y1-101912Y2-90606Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0

End

Global optimal solution found.

Objective value:

Infeasibilities:

Total solver iterations:

Model Class:

Total variables:

Nonlinear variables:

Integer variables:

Total constraints:

Nonlinear constraints:

Total nonzeros:

Nonlinear nonzeros:

Variable

X1
Y1l
Y2
Y3

Row

~N o o w N

o b O 9 O O b

Value
0.3463203E-06
0.000000
0.000000
0.1103680E-04
Slack or Surplus
1.000000
0.000000
0.2257677
0.5608515E-05
0.000000
0.4013381E-05
0.2957611

1.000000
0.000000

4
LP

Reduced Cost
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

Dual Price
1.000000

.000000

.000000

.000000

.000000

.000000

.000000

o O B O O B



4 Distribusi produk Hotel arjuna

Max 2975000X1
Subject to
140000Y1+105000Y2+93352Y3=1

3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-193529.420Y1-145147.065Y2-129045.417256Y3<=0

2887500X1-135882Y1-101912Y2-90606Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0

End

Global optimal solution found.

Objective value:

Infeasibilities:

Total solver iterations:

Model Class:

Total variables:

Nonlinear variables:

Integer variables:

Total constraints:

Nonlinear constraints:

Total nonzeros:

Nonlinear nonzeros:

Variable

X1
Y1
Y2
Y3

Row

~ o b w N

1.000000
0.3037661E-06

O b O J O O b

Value
0.3361345E-06
0.000000
0.5499187E-05
0.4526795E-05
Slack or Surplus
1.000000
0.000000
0.1661898
0.5882353E-07
-0.3037661E-06
0.000000
0.000000

3
LP

Reduced Cost

0.

0.
0.
0.

000000
000000
000000
000000

Dual Price

1.

o B O O o

000000

.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000



5 Distribusi produk Mirota batik

Max 4025000X1
Subject to

160000Y1+120000Y2+153097Y3=1

3587500X1-105000Y1-140000Y2-133027Y3<=0
4112500X1-193529.420Y1-145147.065Y2-129045.417256Y3<=0
2887500X1-135882Y1-101912Y2-90606Y3<=0
2975000X1-140000Y1-105000Y2-93352Y3<=0
4025000X1-160000Y1-120000Y2-153097Y3<=0

End

Global optimal solution found.

Objective value:

Infeasibilities:

Total solver iterations:

Model Class:

Total variables:
Nonlinear variables:
Integer variables:

Total constraints:

Nonlinear constraints:

Total nonzeros:

Nonlinear nonzeros:

Variable

X1
Y1l
Y2
Y3

Row

~ o 0w N

O b O 9 O O b

Value
0.2484472E-06
0.000000
0.8333333E-05
0.000000
Slack or Surplus
1.000000
0.000000
.2753623
.1878197
.1318754
.1358696
0.000000

1.000000
0.000000
3

LP

Reduced Cost

0.

0.
0.
0.

000000
000000
000000
000000

Dual Price

1

= O O O O

.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000



